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diciptakan. Dan langit, bagaimana ia ditinggikan?. Dan gunung-

gunung, bagaimana ia ditegakkan?. Dan bumi, bagaimana ia 

dihamparkan?” (Al-Ghasyiyah;17-20)
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ABSTRAK 

Najiha Kamala, 2025: Pengembangan Quiet Book Sebagai Media Pengenalan 

Bentuk Geometri Pada Kelompok B TK Muslimat Al- Ihsan Balung Jember. 

Kata Kunci: Pengembangan, Media Quiet Book, Mengenal Bentuk Geometri 

 

Keterbatasan media pembelajaran yang hanya berupa balok kayu 

berbentuk persegi dan persegi panjang tanpa tampilan menarik, membuat anak 

kurang tertarik untuk menggunakannya. Sehingga membuat anak kesulitan dalam 

mengenal bentuk geometri. Kondisi ini dipengaruhi oleh keterbatasan biaya untuk 

pengadaan media pembelajaran dalam pengenalan bentuk geometri, oleh karena 

itu, diperlukan pengembangan media Quiet Book yang menarik dan sesuai dengan 

karateristik anak yang suka bermain sehingga dapat mendukung pembelajaran 

yang lebih efektif dan menyenangkan.   

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1)Bagaimana pengembangan 

Quiet Book sebagai media pengenalan bentuk geometri pada kelompok B di TK 

Muslimat Al-Ihsan Balung Jember? 2) bagaimana kelayakan Pengembangan Quiet 

Book sebagai media pengenalan bentuk geometri pada kelompok B di TK 

Muslimat Al-Ihsan Balung Jember? 3) bagaimana efektivitas Pengembangan 

Quiet Book sebagai media pengenalan bentuk geometri pada kelompok B di TK 

Muslimat Al-Ihsan Balung Jember? 

Tujuan penelitian dan pengembangan ini yaitu: 1) Mengembangkan Quiet 

Book sebagai media pengenalan bentuk geometri pada kelompok B di TK 

Muslimat Al-Ihsan Balung Jember. 2) Mengetahui kelayakan pengembangan 

Quiet Book sebagai media pengenalan bentuk geometri pada kelompok B di TK 

Muslimat Al-Ihsan Balung Jember. 3) Mengetahui efektivitas pengembangan 

Quiet Book sebagai media pengenalan bentuk geometri pada kelompok B di TK 

Muslimat Al-Ihsan Balung Jember.  

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) 

dan menggunakan model ADDIE dengan lima tahapan yaitu: Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan yaitu observasi, wawancara, tes, angket, dan dokumentasi. Dan untuk 

analisis data menggunakan analisis data kualitatif dan kuantitatif. Terdapat juga 

para ahli validator yaitu: ahli media, ahli materi dan ahli pembelajaran. yang 

menjadi subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelompok B TK Muslimat Al-

Ihsan Balung Jember yang terdapat 19 anak. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa: 1) pengembangan 

media Quiet Book sebagai media pengenalan bentuk geometri dilakukan sesuai 

tahapan pada model ADDIE sehingga menghasilkan media yang baik dan layak 

digunakan. 2) dari hasil perhitungan rata-rata ketiga validator yang dilakukan 

mendapatkan nilai presentase 93% denagn kategori sangat layak. 3) untuk 

efektivitas media pembelajaran melihat dari hasil kegiatan pretest dan  posttest, 

dimana pada pretest mendapatkan hasil 71% dengan kategori cukup layak dan 

mengalami peningkatan pada  posttest mendapatkan hasil 97% dengan kategori 

sangat layak. Maka presentase peningkatan kemampuan anak dari pretest dan  

posttest yaitu sebanyak 26% sehingga media Quiet Book  dikatakan sangat efektif 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

  

A. Latar Belakang Masalah   

Anak usia dini adalah individu yang berada pada rentang usia 0-6 

tahun yang merupakan tahap krusial dalam perkembangan mereka. Pada 

masa ini, anak mengalami tumbuh kembang yang sangat pesat, yang 

dikenal sebagai masa golden age atau masa keemasan yaitu masa dimana 

anak mulai peka untuk menerima berbagai rangsangan dan siap merespons 

berbagai stimulasi dari lingkungan baik sengaja maupun tidak.
1
 Hal ini 

sejalan dengan penjelasan dalam firman Allah SWT pada surat An-Nahl 

ayat 78 yang berbunyi sebagai berikut
2
: 

 

ُا
اااخَْرَجَكُماْاوَاّللٰ هْ  هٰتكُِماْابطُىُْناِامِّ جَعَماَاشَيْ ـًٔا ااتعَْهمَُىْناَالَااامَُّ تشَْكُرُوْناَانعََهَّكُماْاوَالْفَْـ دَِةَ ااوَالْبَْصَاراَاانسَّمْعاَانكَُماُاوَّ   

 
 “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 

mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan 

dan hati, agar kamu bersyukur.” (QS. An Nahl: 78)  

Dari ayat Al-Quran diatas dapat dipahami bahwa anak pada 

umumnya lahir di dunia dalam keadaan tidak memiliki pengetahuan, 

namun allah memberikan alat-alat pokok seperti penglihatan, 

pendengaran, dan hati untuk bisa mendapatkan pengetahuan yang 

diperlukan dalam kehidupan anak. Oleh karena itu pendidikan anak usia 

dini penting dalam mengembangkan potensi diri anak melalui 

pertumbuhan kemampuan yang dimilikinya.
3
. 

Berdasarkan Undang-undang No. 20 Tahun 2003 yang menyatakan 

bahwa “Pendidikan anak usia dini adalah suatu Upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai umur enam tahun dengan 

pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memeiliki kesiapan dalam 

                                                           
1
 Mahrus, Pendidikan Karakter Anak Usia dini (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 17. 

2
 Lajnah pentafshihan mushaf Al-Qur‟an Kemenag Al-Qur‟an (Jakarta Timur, Kementrian agama 

RI, 2022). 
3
 Dadan Suryana, Pendidikan Anak Usia Dini Teori Dan Praktik Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 

2021), 10. 
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memasuki pendidikan lebih lanjut”.
4
 PAUD merupakan upaya bersama 

antara pendidik dan orang tua dalam merawat dan mengasuh anak dengan 

menciptakan lingkungan yang mendukung eksplorasi anak.
5
 Sehingga 

melalui lingkungan tersebut anak diberi kesempatan untuk memahami 

pengalaman belajarnya secara menyeluruh melibatkan seluruh potensi dan 

kecerdasan yang dimiliki.  

Lembaga PAUD bertujuan mendukung tumbuh kembang anak 

secara menyeluruh melalui enak aspek perkembangan. Sebagaimana 

tercantum dalam Permendikbud Nomor 137 tahun 2014 tentang Standar 

Nasional Pendidikan Anak Usia Dini pada Pasal 1 ayat (2 enam aspek 

perkembangantersebut meliputi aspek: nilai agama dan moral, fisik 

motorik (kasar dan  halus), kognitif, Bahasa, sosial-emosional, dan seni.
6
 

Menurut Murni, salah satu aspek penting dalam pendidikan anak 

usia dini adalah perkembangan kognitif yang berkaitan dengan kecerdasan 

atau kemampuan berpikir. Proses ini mencakup belajar, mengingat, 

memahami, dan menangkap informasi. Perkembangan kognitif terjadi saat 

anak secara aktif mengeksplorasi dan menyelidiki lingkungan fisik 

maupun sosial di sekitarnya
7
. Jean Piaget merupakan seorang ahli                                                                                   

dalam pengembangan mengemukakan teorinya bahwa setiap manusia 

belajar melalui konstruksi logis yang komplek dan terjadi secara bertahap 

mulai dari bayi hingga dewasa
8
. Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa perkembangan kognitif berfokus pada kemampuan 

berpikir individu dalam membangun pengetahuan secara bertahap melalui 

interaksi dengan lingkungan. 

                                                           
4
 Sekeretariat Negara Republik Indonesia, Undang-Undang  No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem 

Pendidikan Nasional,, Pasal 1 Ayat (14) 
5
 Tasdin Tahrim, Et.Al, Tekstur Baru Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: 

Pohon Tua Pustaka, 2021), 4. 
6
 Permendikbud RI No.137 Tahun 2014 Tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini. 

Lampiran 1 Tentang Tingkat Pencapaian Perkembangan Anak. 
7
  Agil Wahyu W., Amirotun Nafi‟ah, Alif Fadiyah Septia Winona, Abdul Muhid, “ Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif Melalui Metode Bernyanyi Pada Anak Usia Dini: Literature Review” Jurnal 

Dunia Anak Usia Dini 4 No. 2, (Juli, 2022), 409. 
8
 Imanuddin Hasbi, et.al, Perkembangan Peserta didik tinjauan teori dan praktis, (Bandung: Widina 

Bhakti Persada Bandung, 2021), 58. 
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Menurut Kahfi, geometri merupakan cabang matematika yang 

dekat dengan anak karena segala sesuatu yang ada disekitar anak banyak 

yang berbentuk geometri.
9
 Pada STPPA aspek perkembangan kognitif 

anak usia 5-6 tahun terdapat lingkup perkembangan belajar dan 

pemecahan masalah, berfikir logis dan berpikir simbolik.
10

 Dalam lingkup 

perkembangan berpikir logis pada kemampuan kognitif anak usia 5-6 

tahun salah satunya pengenalan empat bentuk macam geometri yaitu 

lingkaran, persegi, persegi panjang, segitiga.
11

. Pengenalan geometri ini 

penting diberikan sejak anak usia dini karena membantu mengembangkan 

aspek kognitif anak melalui pengenalan bentuk, anak dapat membangun 

dasar pemahaman untuk keterampilan yang lebih kompleks, memperoleh 

penegtahuan secara optimal, serta mengembangkan ide dan gagasan secara 

maksimal.
12

  

Sejak dini anak sudah terbiasa dengan melihat dan berinteraksi 

dengan benda-benda disekitarnya yang memiliki bentuk geometri seperti 

lemari, meja, buku dan bola. Karena itu pengenalan bentuk geometri perlu 

dilakukan sejak awal melalui benda-benda yang akrab dalam kehidupan 

sehari-hari. Dalam pembelajaran bentuk geometri pada anak usia dini 

diperlukan kegiatan yang menyenangkan seperti bermain. Sesuai dengan 

prinsip yang digunakan dalam proses pembelajaran PAUD adalah belajar 

sambil bermain, sejatinya dunia anak adalah bermain karena pada usia 

dibawah 6 tahun, dunia anak adalah dunia bermain. Melalui bermain, anak 

dapat belajar hal dengan cara yang menyenangkan tanpa merasa 

terbebani.
13

 Sehingga pemberian rangsangan pendidikan melalui kegiatan 

bermain dapat menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi anak, 

                                                           
9
 Khikmah Novitasari, Rhamadhani Annia Putri, “ Media House Shape Sorter Untuk 

Meningkatkan Pemahaman Geometri Anak Usia 5-6 Tahun” Jurnal Dunia Anak Usia Dini 5 No. 2 

(Juli, 2023): I418. 
10

 Peraturan Pemerintah No. 137 Tahun 2014 Tentang Standar Tingkat Naisonal Pendidikan Anak 

Usia Dini 
11

 Lailatul Zurlita, et. al, “Pengembangan Media Roda Putar Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Mengenal Bentuk Geometri Pada Anak Usia Dini” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan Anak 

Usia Dini 7, No. 2 (Mei, 2022) 59. 
12

Salsabila Zahra Alfarist, Tyar Ratuannisa, “Pengenalan bentuk geometri dasar pada anak usia 5-6 

tahun melalui busana siap pakai”jurnal seni dan reka rancang 7, No. 1 (April, 2024) 38. 
13

 Khamim Zarkasih Putro, “ Mengembangkan Kreativitas Anak Melalui Bermain” Jurnal Aplikasi 

Ilmu-Ilmu Agama 16 No. 1,  ( 2016 ), 21. 
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untuk mengoptimalkan proses belajar sambil bermain pendidik 

memerlukan media perjalanan sebagai pendukung. Menurut Hamka, 

media pembelajaran adalah alat yang digunakan untuk membantu pendidik 

menyampaikan materi agar lebih efektif dan efisien
14

. Maka dari itu, 

adanya media pembelajaran ini untuk membantu pendidik menciptakan 

proses belajar yang menyenangkan, sehingga anak lebih fokus dan terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran dalam waktu yang cukup lama. Namun 

dalam praktiknya masih ada pendidik yang dalam penerapan media 

pembelajarannya kurang menarik perhatian anak, sehingga anak mudah 

bosan dan kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran.   

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 16 Agustus 2024 di 

kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan Balung Jember, proses pembelajaran 

secara umum berjalan dengan baik. Namun, dalam aspek kognitif 

khususnya pengenalan bentuk geometri, masih terdapat beberapa anak 

yang belum menunjukkan perkembangan yang optimal dalam mengenal 

bentuk geometri. Ditemukan bahwa pada saat pembelajaran mengenai 

bentuk geometri dimana anak diberikan plastisin sebagai bahan ajar dan 

guru memberikan intruksi kepada anak untuk membentuk plastisin 

tersebut menjadi bentuk-bentuk geometri sesuai intruksi dari guru, tetapi 

beberapa anak mengalami kesulitan untuk membentuk plastisin tersebut 

menjadi bentuk-bentuk geometri karena mereka masih belum bisa 

membedakan antara bentuk dengan nama-nama bentuk geometri itu 

sendiri. Sehingga sering kali anak melakukan kesalahan dalam penyebutan 

nama-nama bentuk geometri.
15

   

Selain itu, berdasarkan hasil wawancara dengan bu Muthofiatin 

selaku guru kelompok B mengatakan bahwa media yang digunakan dalam 

pembelajaran geometri adalah balok kayu, namun variasi bentuknya 

terbatas hanya pada persegi dan persegi panjang. Selain itu, balok tersebut 

tidak dilengkapi warna atau tampilan yang menarik, dan keberadaan media 

                                                           
14

 Riskawati Mooduto, Arje Cerulo Djamen, Olivia Eunike Selvie Liando, “Pengembangan Media 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Berbasis Mobile Di SMK” Jurnal Pendidikan Teknologi Dan 

Komunikasi 2 No. 4 ( Agustus,2024 ), 576. 
15

 Observasi di TK Muslimat Al-Ihsan, 16 Agustus 2024 
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balok kayu ini juga teralihkan dengan adanya media lain seperti lego 

dimana media ini memiliki tampilan yang lebih menarik dengan berbagai 

warna sehingga untuk media balok kurang diminati anak-anak. Di kelas  

tersebut untuk pembelajaran pengenalan bentuk ini sebenarnya juga 

terdapat media kartu bergambar atau biasa disebut flashcard sebagai media 

pendukung lain pada pembelajaran bentuk geometri ini, tetapi anak-anak 

sama sekali tidak tertarik pada saat guru mengenalkan dan menjelaskan 

bentuk geometri menggunakan media tersebut, sehingga pembelajaran 

mengenai pengenalan bentuk-bentuk geometri pada anak kelompok B di 

TK Muslimat Al-Ihsan untuk beberapa peserta didiknya masih kurang 

optimal.  Bu Muthofiatin juga menilai bahwa media yang tersedia belum 

mampu secara efektif mengembangkan pemahaman anak mengenai bentuk 

geometri.
16

 

  Dari permasalahan yang telah diuraikan,  salah satu solusi untuk 

membantu anak dalam mengenal bentuk geometri adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran Quiet Book. media ini berbetuk seperti 

buku dengan berbagai aktivitas interaktif didalamnya seperti mengurutkan 

bentuk berdasarkan ukuran, mengelompokkan benda sesuai bentuk 

geometri, serta menyusun bentuk menjadi bentuk sederhana disekitar anak. 

Sehingga melalui aktivitas pada media Quiet Book ini, anak dapat lebih 

mudah dan cepat dalam memahami bentuk geometri.   

 Berdasarkan hasil observasi di kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan 

Balung Jember, peneliti tertarik untuk mengembangkan media 

pembelajaran berupa alat permainan edukatif Quiet Book. media ini 

dirancang untuk membantu anak mengenal bentuk geoemtri melalui 

berbagai aktivitas menyenangkan, sehingga mempermudah pemahaman 

dan meningkatkan kemampuan kognitif anak secara optimal. Oleh karena 

itu, peneliti akan melakukan penelitian dan pengembangan dengan judul 

“Pengembangan Quiet Book Sebagai Media Pengenalan Bentuk 

Geometri Pada Kelompok B Di TK Muslimat Al-Ihsan Balung 

Jember”  

                                                           
16

 Mutthofiatin Munafi‟ah, diwawancarai oleh penulis, agustus 2024. 
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B. Rumusan Masalah  

Mengacu  pada  latar  belakang  masalah  diatas, maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Mengembangkan Quiet Book sebagai media pengenalan bentuk 

geometri pada kelompok B di TK Muslimat Al-Ihsan Balung Jember? 

2. Bagaimana kelayakan Pengembangan Quiet Book sebagai media 

pengenalan bentuk geometri pada kelompok B di TK Muslimat Al-

Ihsan Balung Jember? 

3. Bagaimana efektivitas pengembangan Quiet Book sebagai media 

pengenalan bentuk geometri pada kelompok B di TK Muslimat Al-

Ihsan Balung Jember? 

C. Tujuan Penelitian dan Pengembangan 

Berdasarkan penjelasan pada rumusan masalah diatas, tujuan 

penelitian dari pengembangan Quiet Book sebagai media pengenalan 

bentuk dasar Geometri  pada kelompok B TK MuslimAT al-Ihsan Balung 

Jember sebagai berikut: 

1. Mengembangkan Quiet Book sebagai media pengenalan bentuk dasar 

geometri pada kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan Balung Jember. 

2. Mengetahui kelayakan pengembangan Quiet Book sebagai media 

pengenalan bentuk dasar geometri pada kelompok B TK Muslimat Al-

Ihsan Balung Jember. 

3. Mengetahui efektivitas pengembangan Quiet Book sebagai media 

pengenalan bentuk geometri pada kelompok B di TK Muslimat Al-

Ihsan Balung Jember.   

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Media Quiet Book merupakan media berupa alat permainan edukatif 

yang dalam penelitian digunakan sebagai media yang dikembangakan 

untuk meningkatkan kemampuan kogntif pada anak usia dini dengan 

kegiatan yang menyenangkan sehingga membuat anak tertarik untuk 

mengikuti pembelajaran. Pada pengadaan media pembelajaran Quiet Book 

ini terdapat spesifikasi produk yang bertujuan untuk memberikan 

informasi yang jelas dan terstruktur mengenai bagaimana media ini 
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dirancang, diproduksi dan digunakan dalam proses pembelajaran. Berikut 

ini merupakan spesifikasi media Quiet Book yang akan dikembangkan: 

1. Media ini memiliki desain seperti buku interaktif dengan beberapa 

aktivitas 

2. Media Quiet Book terbuat dari bahan kain flannel dan kain motif. 

Velcro digunakan sebagai perekat media yang tentunya aman Bagi anak 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran. 

3. Media Quiet Book dibuat dengan ukuran 30 cm x 30 cm, agar mudah 

digunakan oleh anak . 

4. Media ini memiliki 10 halaman, setiap halaman berisi aktivitas yang 

berbeda terkait bentuk geometri seperti mengenalkan bentuk geometri, 

mengurutkan sesuai ukuran bentuk geometri, mengelompokkan benda 

sesuai bentuk geometri, membentuk gambar tertentu menggunakan 

bentuk geometri. 

5. Media ini didesain dengan semenarik mungkin dengan pemilihan 

warna-warna yang  cerah dan kontras untuk menarik perhatian anak. 

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan 

Dengan mengembangkan media pembelajaran yang menarik dan 

menyenangkan  bagi peserta didik untuk lebih aktif dan memiliki 

semangat tinggi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.pengadaaan 

media pembelajaran Quiet Book ini untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran agar lebih efektif dan memudahkan guru dalam 

mengenalkan bentuk-bentuk geomtri untuk meningkatkan kognitifnya 

dengan cara yang menyenangkan, sehingga anak melalui media Quiet 

Book ini ada dapat merasakan metode pembelajaran yang menyenangkan 

dan tidak terkesan monoton.   

1. Manfaat Teoritis 

Untuk penelitian yang dilakukan ini diharapkan bisa 

dijadikan bahan acuan pembaca untuk menambah wawasan dan 

referensi serta mampu melakukan pengembangan terhadap 

pembuatan media pembelajaran yang jauh lebih menarik untuk 

anak.  
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peserta Didik 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memunculkan 

semangat anak dalam belajar, melatih anak untuk dapat berpikir 

kritis saat belajar, dan mendorong anak agar termotivasi untuk 

belajar mengenal bentuk geomtri melalui media Quiet Book    

b. Bagi Pendidik 

Dapat membantu memperluas wawasan  pendidik mengenai 

penggunaan media pembelajaran dan menjadi referensi tentang 

cara mengembangkan kemamapuan anak dalam mengenal 

bentuk geomtri dengan cara yang leih invotaif.                                                                       

c. Bagi Sekolah 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 

mengimplementasikan media pembelajaran media dengan baik 

juga memberikan manfaat dan menjadikan dasar untuk 

menentukan pengembangan media pembelajaran untukanak usia 

dini yang sesuai dengan karakteristiknya. 

d. Bagi Peneliti  

Menambahkan wawasan tentang cara untuk melakukan 

pengembangan media pembelajaran untuk menunjang kegiatan 

pembelajaran khususnya anak usia dini serta memberikan 

pengalaman barubagi peneliti untuk menciptakan media 

pembelajaran yang kreatif. 

e. Bagi Peneliti selanjutnya 

Diharapkan menjadi referensi bagi peniliti selanjutnya 

dalam melakukan penelitian lanjutan mengenai pengembangan 

media pembelajaran dalam mengenalkan bentuk geometri untuk 

meningkatkan kognitif pada anak.  

F. Asumsi Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan 

Pengembangan media Quiet Book ini memiliki asumsi dan 

keterbatasan dalam pengembangan media tersebut. 
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1. Asumsi Penelitian dan Pengembangan 

a. Media pembelajaran ini dapat digunakan dengan jangka waktu 

yang lama 

b. Anak dapat belajar secara  individu ataupun kelompok  melalui 

interaksi dan pengalaman secara langsung  

c. Media ini memiliki tampilan visual yang menarik dengan warna-

warni, dan diharapkan dapat meningkatkan minat anak 

d. Memudahkan anak dalam mengenal bentuk geometri dengan 

berbagai aktivitas pada Quiet Book yang menyenangkan. 

e. Adanya media ini diharapkan membantu pendidik dalam proses 

pembelajaran anak usia dini tentang pengenalan bentuk geometri. 

2. Keterbatasan penelitian dan perkembangan   

a. Media ini hanya dapat digunakan untuk mengenalkan bentuk 

geometri pada anak. 

b. Media quiet book ini mengandalkan interaksi visual dan sentuhan 

saja. 

c. Pemakaian media pembelajaran memiliki keterbatasan subjek 

hanya di TK Muslimat Al-Ihsan Balung Jember. 

G. Definisi Istilah dan Definisi Operasional 

Definisi istilah dan definisi operasional bertujuan untuk memberikan 

kejelasan dan pemahaman mengenai istilah-istilah yang digunakan sebagai 

Batasan atau cakupan topik yang dibahas pada penelitian ini. 

1. Definisi Istilah 

a. Media Quiet Book 

Quiet Book merupakan suatu media pembelajaran yang berbentuk 

seperti buku interaktif dengan beberapa aktivitas edukatif 

didalamnya. Buku ini umumnya terbuat dari kain felt atau flanel 

yang lembut dan aman sehingga nyaman digunakan anak. Pada 

setiap halamannya dirancang dengan berbagai macam permainan 

atau kegiatan yang mengajak anak untuk berinteraksi langsung. 

Buku ini disebut quiet book karena dirancang untuk menjaga suasana 

belajar yang tenang sehingga anak dapat fokus dan terlibat dalam 

kegiatan belajar sambil bermain tanpa menimbulkan kebisingan. 
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Selain itu, Quiet Book dapat disesuaikan dengan tema pembelajaran 

tertentu, salah satunya adalah pengenalan bentuk-bentuk geometri, 

sehingga membantu anak memahami konsep dasar bentuk secara 

konkret, menarik, dan menyenangkan. 

b. Aspek Perkembangan Kognitif  

Perkembangan kognitif adalah aspek perkembangan yang merujuk 

pada peningkatan kemampuan otak atau berpikir anak. 

Perkembangan   kognitif merupakan aspek perkembangan yang 

sangat penting untuk dikembangkan dalam medukung pemahaman 

dan kemampuan berpikir anak diantaranya kemampuan berpikir 

logis, berpikir simbolis, logika dan penalaran,  belajar, memecahkan 

masalah, dan memahami dunia disekitar anak. juga mengembangkan 

kemampuan anak dalam pengambilan keputusan dengan melatih 

anak  membuat pilihan sederhana. Dalam konteks mengembangkan 

kemampuan berpikir logis anak dapat dilakukan dengan pengenalan 

bentuk geometri pada anak dengan tujuan untuk memperkuat 

kemampuan berpikir logis dasar anak yang merupakan pondasi 

penting bagi anak dalam perkembangann kognitif anak untuk 

pembelajaran matematika lanjutan pada jenjang pendidikan anak 

selanjutnya. 

c. Mengenal bentuk geometri  

Bentuk geometri  merupakan cabang matematika dasar yang sudah 

diakrabi oleh anak-anak sejak dini, dan geometri merupakan cabang 

matematika yang ada disekitar anak hampir disemua objek visual. 

Pada pembelajaran anak usia dini terdapat macam-macam bentuk 

geometri yang dapat diperkenalkan pada anak usia dini yaitu persegi, 

lingkaran, segitiga, dan persegi panjang. Dari bentuk geometri 

tersebut kemampuan dapat  yang membangun konsep geometri 

dimulai dengan mengidentifikasi bentuk, menyelidiki bangun dan 

memisahkan gambar-gambar biasa. Ini seperti anak mampu 

mengenali dan menyebutkan nama-nama bentuk, mengurutkan  

benda sederhana yang ada dilingkungan sekitar misalnya almari, 
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meja, layang-layang, dan lain sebagainya. Pada tahapan pendidikan 

anak usia dini bentuk geometri ini juga berperan penting dalam 

meningkatkan ketrampilan visual pada kognitif anak. 

2. Definisi Operasional 

Pengembangan Quiet Book sebagai Media Pengenalan Bentuk 

Geometri pada Kelompok B TK Muslimat Al Ihsan adalah suatu proses 

penelitian dan pengembangan (Research and Development) yang 

bertujuan untuk merancang, membuat, dan menguji keefektifan Quiet 

Book, yaitu buku kain interaktif yangterbuat dari kain flanel ukuran 

30x30 cm dilengkapi dengan aktivitas bermain sambil belajar, sebagai 

sarana untuk membantu anak usia 5–6 tahun di Kelompok B TK 

Muslimat Al Ihsan dalam mengenal, membedakan, dan 

mengelompokkan bentuk-bentuk geometri dasar secara menyenangkan 

dan sesuai dengan karakteristik perkembangan kognitif anak usia dini di 

kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Penelitian Terdahulu 

Hasil dari eksplorasi menghasilkan beberapa penelitian yang 

mempunyai revelansi dengan judul penelitian penerapan media Quiet Book 

pada pembelajaran, sebagai berikut: 

a. Penilitian oleh Annisa Fitri Oktaviani (2024) dengan judul penelitian “ 

Pengembangan Media Quiet Book “ Fun Match Maths” Untuk 

Menstimulasi Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia 4-5 Tahun di 

Dusun Ngaliyan Desa Nargosari Kapanewon Samigaluh Kabupaten 

Kulon Progo Yogyakarta ”.
18

 

Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui bagaimana 

mengembangkan media Quiet Book “ Fun Match Maths” untuk 

menstimulasi kecerdasan logika matematika anak usia dini dan menguji 

kelaykan media Quiet Book “ Fun Match Maths”. Metode penelitian 

dan pengembangan yang digunakan  adalah model 4D yang terdiri dari 

define, design, development, dissemination dianalisis menggunakan 

skala likert dengan subjek penelitian yang berjumlah 9 anak. Hasil dari 

penelitian menunjukkan bahwa media Quiet Book “ Fun Match Maths” 

dinyatakan layak digunakan untuk menstimulasi kecerdasan logika 

matekatika berdasarkan presentase ahli materi 84,3 %, ahli media 

94,4%, dan presentase uji coba peserta didik dengan skor 88,5% dengan 

itu dikatakan bahwa media Quiet Book “ Fun Match Maths” layak 

untuk digunakan sebagai media pembelajaran logika matematika anak 

usia 4-5 tahun di di Dusun Ngaliyan Desa Nargosari Kapanewon 

Samigaluh Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta ”. 

b. Peneliti oleh Imanul Imaniyah (2023) dengan judul penelitian “ 

Pengembangan Motorik Halus Anak Dengan Menggunakan Quiet Book 

                                                           
18

 Annisa Fitri Oktaviani, “ Pengembangan Media Quiet Book “ Fun Match Maths” Untuk 

Menstimulasi Kecerdasan Logika Matematika Anak Usia 4-5 Tahun di Dusun Ngaliyan Desa 

Nargosari Kapanewon Samigaluh Kabupaten Kulon Progo Yogyakarta ” ( Skripsi, UIN Sunan 

Kalijaga , 2024) 
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di SPS Bougenville 31 Dusun Curah Arum Desa Kaliwining Kecamatan 

Rambipuji Kabupaten Jember Tahun Ajaran 2022-2023”.
19

 

Dalam konteks penelitian ini fokus dari penelitiannya yaitu 

bagaimana perkembangan motorik halus dengan media Quiet Book di 

Pos Paud Baugenville 31. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif,  

dengan subjek penelitian yaitu pada kelompok A1 yang ada di Pos Paud 

Bougenville 31. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa melalui 

penggunaan media Quiet Book dalam mengembangkan motorik halus 

anak  membantu anak berkembang dengan baik dari sebelumnya 

dengan beberapa kegiatan yang ada pada media Quiet Book melalui 

kegiatan sehari-hari seperti memasang kancing, memasang resleting 

dsb. 

c. Penelitian oleh Ismi Damayanti (2023) dengan judul penelitian “ 

Pengembangan Media Busy Book Sebagai Media Pembelajaran 

Pendidikan Karakter Peduli Lingkungan pada Anak Usia 5-6 Tahun Di 

Kecamatan Muara Bulian
20

 

Penelitian dan pengembangan ini berfokus pada . pengembangan 

pendidikan peduli lingkungan pada anak usia 5-6 tahun. metode 

penelitian yang digunakan yaitu R&D (Research and Development)   

model pengembangan ADDIE, Subjek penelitian terdiri dari 6 guru TK 

Al-Badariyah dan 4 guru dari TK Dharma Wanita Perumnas sehingga 

keseluruhan subjek penelitiannya terdapat 10 orang guru. Hasil dari 

penelitian ini menjelaskan bahwa media Busy Book dinyatakan layak 

digunakan tanpa revisi dan media ini dinyatakan praktis dengan 

presentase kepraktisan sebesar 95% berdasarkan hasil uji coba 

kepratisan oleh respon para guru dari dua lembaga pendidikan tersebut. 

Sehingga dapat dsimpulkan  bahwa kelayakan dan kepraktisan media 

Busy Book yang dihasilkan sudah sesuai kebutuhan dan layak 

                                                           
19

 Imanul Imaniyah,“ Pengembangan Motorik Halus Anak Dengan Menggunakan Quiet Book di 

SPS Bougenville 31 Dusun Curah Arum Desa Kaliwining Kecamatan Rambipuji Kabupaten 

Jember Tahun Ajaran 2022-2023”, (Skripsi, UIN KHAS Jember, 2023). 
20

 Ismi Damayanti,“ Pengembangan Media Busy Book Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan 

Karakter Peduli Lingkungan pada Anak Usia 5-6 Tahun Di Kecamatan Muara Bulian”, (Skripsi, 

Universitas Jambi, 2023) 
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digunakan untuk membantu mengembangkan pendidikan karater peduli 

lingkungan untuk usia 5-6 tahun di kecamatan Muara Bulian. 

d. Penelitian oleh Siti Aminah (2021) dengan judul penelitian “ 

Pengembangan media Busy Book pembelajatan tematik tema 5 untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 3 SDN 2 Selat”.
21

 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

Research and Development menggunakan model ADDIE dengan 5 

tahapan penting dan terstruktur. Uji coba terbatas dilakukan oleh 8 

siswa di kelas 3B dan uji lapangan dilakukan oleh semua siswa 3A di 

SDN 2 Selat, hasil dari penelitian dan pengembangan ini adalah media 

pembelajaran media Busy Book  dikatakan layak oleh validator media 

sebesar 88% validator materi 95%, dan jumlah skor seluruh validator 

dengan hasil 93,5% dan tergolong dalam kategori sangat valid. Dan 

hasil kepratisan media tersebut dari kelas 3B sebagai uji terbatas 

dengan presentase 81%, sedangkan untuk efektivitas hasil belajar anak 

melalui media ini di uji coba lapangan dengan nilai rata-rata 81% dalam 

kategori efektif. 

e. Penelitian oleh Rezki Febrianti (2023) dengan judul penelitian” 

Pengembangan Busy Book untuk Meningkatkan Perkembangan 

Kognitif  Pada Anak Kelompok B”.
22

 

     Penelitian ini di latar belakangi oleh kurangnya penggunaan media 

permainan untuk menstimulasi perkembangan kognitif anak secara 

maksimal, jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau 

Research and Development menggunakan model ADDIE dengan tujuan 

mengembangkan media Busy Book untuk meningkatkan seluruh bagian 

dalam  kemampuan kognitif anak dan subjek penelitian yaitu peserta 

didik kelompok B di Islam Raudhatul Mahabbah. Hasil dari penelitian 

mengatakan bahwa media Busy Book ini dapat mengembangkan 

kemampuan kognitif anak yang dapat dilihat pada hasil penelitian 

                                                           
21

Siti Aminah, “ Pengembangan media Busy Book pembelajatan tematik tema 5 untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa kelas 3 SDN 2 Selat”, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah 

Mataram, 2021). 
22

 Rezki Febrianti, ” Pengembangan Busy Book untuk Meningkatkan Perkembangan Kognitif Pada 

Anak Kelompok B”, (Skripsi,Universitas Mataram, 2023) 
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pelaksanaannya pada tahap I uji coba berada pada kategori mulai 

terlaksana dengan skor 48%, pada tahap ujicoba tahap II meningkat 

menjadi 61% dan berada di kategori terlaksana dengan baik. Untuk 

perkembangan kognitif anak kelompok B pada tahap I memperoleh 

presentase sebesar 55% dan mengalami peningkatan pada tahap ke II 

sebesar 60%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pengembangan media Busy Book dapat mengembangkan kemampuan 

kognitif anak kelompok B TK Islam Raudhatul Mahabbah.   

Tabel 2.1 

Daftar Penelitian Dahulu 

No 
Nama, 

Tahun 
Judul Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 5 

1 Annisa 

Fitri 

Oktaviani, 

2024  

Pengembangan 

Media Quiet 

Book “ Fun 

Match Maths” 

Untuk 

Menstimulasi 

kecerdasan 

logika 

matematika  

anak 4-5 tahun 

di dusun 

ngaliyan desa 

nargosari 

kapanewon 

samigaluh 

kabupaten 

kulon progo 

Yogyakarta. 

a. Menggunakan 

media Quiet 

Book. 

b.  Melakukan 

penelitian 

satuan di 

pendidikan 

taman kanak-

kanak.  

c. Mengakaji 

kemampuan  

kognitif anak.  

a. Peneliti terdahulu 

model penelitian 

dan 

pengembangan 

yang digunakan 

adalah model 4D 

sedangkan 

peneliti sekarang 

menggunakan 

model ADDIE. 

b. Penelitian 

terdahulu subjek 

penelitian anak 

usia 4-5 tahun 

sedangkan 

peneliti sekarang 

subjek 

penelitiannya 

anak usia 5-6 

tahun. 

2 Imanul 

Imaniyah

, 2023 

 

Pengembangan 

perkembangan 

Motorik Halus 

Anak Dengan 

Menggunakan  

a. Menggunakan 

media Quiet 

Book   

a. Penelitian 

terdahulu 

menggunakan 

pendekatan 

kualitatif  

deskriptif 

sedangkan 

peneliti 
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1 2 3 4 5 

  Quiet Book  di 

SPS 

Bougenville 31 

Dusun Curah 

Arum Desa 

kaliwining 

Kecamatan 

Rambipuji 

Kabupaten 

Jember Tahun 

Ajaran 2022- 

2023. 

 sekarang 

menggunakan 

metode penelitian 

Research and 

Development 

(R&D) 

b. Peneliti terdahulu 

berfokus untuk 

mengembangkan 

motorik halus 

sedangkan 

peneliti sekarang 

fokus penelitian 

pada 

aspek kognitif. 

c. Peneliti terdahulu 

subjek 

penelitiannya 

anak kelompok A 

sedangkan 

Peneliti sekarang 

subjek 

penelitiannya 

anak kelompok 

B. 

3 Ismi 

Damayanti, 

2023 

Pengembangan 

Media Busy 

Book Sebagai 

Media 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Karakter Peduli 

Lingkungan 

pada Anak Usia 

5-6 Tahun di 

Kecamatan 

Muara Bulian 

 

a. Menggunakan 

media Quiet Book. 

Menggunakan 

model 

pengembangan 

ADDIE  

a. Peneliti terdahulu 

berfokus pada 

pendidikan 

karakter peduli 

lingkungan 

sedangkan 

Peneliti sekarang 

berfokus pada 

perkembangan 

kognitif  

b. Peneliti terdahulu 

subjek 

penelitiannya 

adalah 

guru/pendidik 

sedangkan 

peneliti sekarang 

peserta didik 

kelompok B 
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1 2 3 4 5 

3 Ismi 

Damaya

nti, 2023 

Pengembangan 

Media Busy 

Book Sebagai 

Media 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Karakter Peduli 

Lingkungan 

pada Anak Usia 

5-6 Tahun di 

Kecamatan 

Muara Bulian 

 

a. Menggunakan 

media Quiet 

Book. 

Menggunakan 

model 

pengembangan 

ADDIE  

c. Peneliti terdahulu 

berfokus pada 

pendidikan 

karakter peduli 

lingkungan 

sedangkan 

Peneliti sekarang 

berfokus pada 

perkembangan 

kognitif  

d. Peneliti terdahulu 

subjek 

penelitiannya 

adalah 

guru/pendidik 

sedangkan 

peneliti sekarang 

peserta didik 

kelompok B 

 

4 Siti 

Aminah, 

2021 

Pengembangan 

Media Busy 

Book 

Pembelajaran 

tematik tema 5 

untuk 

meningkatkan 

hasil belajar 

siswa kelas 3 

SDN 2 Selat. 

a. Metode 

penelitian 

Research adn 

Development 

Model ADDIE. 

b. Peneliti terdahulu 

subjek 

penelitiannya 

siswa SD 

sedangkan 

peneliti sekarangn 

subjek 

penelitiannya TK. 

 

5 Rezki 

Febrianti

, 2023 

Pengembangan 

Busy Book 

untuk 

Meningkatkan 

Perkembangan 

kognitif pada 

anak kelompok 

B 

  

a. Metode 

penelitian yang 

digunakan 

Research and 

Development 

(R&D) 

b. Melakukan 

penelitian di 

satuan 

pendidikan 

kanak-kanak. 

Subjek 

penelitian di 

kelompok B 

 

Peneliti terdahulu 

berfokus kepada 

seluruh 

perkembangan 

kognitif sedangkan 

penelitian sekarang  

berfokus pada 

perkembangan 

kognitif   pengenalan 

bentuk geometri. 
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Berdasarkan tabel penelitian yang dilakukan sebelumnya, dan 

dapat disimpulkan bahawa terdapat sejumlah persamaan dan perbedaan 

anatara penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan saat ini. 

Persamaan yang dapat ditemukan terletak pada penggunaan media Quiet 

Book sebagai alat atau media utama dalam media penelitian ini, serta tiga 

dari lima penelitian terdahulu mrnggunakan metode yang sama yaitu 

Research and Development dengan model ADDIE. Sementara itu, 

perbedaan anatara penelitian terdahulu dan penelitian saat ini yaitu 

meliputi subjek penelitian, lokasi penelitian, fokus kajian, serta tujuan 

penelitian. Selain itu, bebrapa penelitian terdahulu juga menggunakan 

metode yang berbeda. Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

media Quiet Book telah banyak digunakan dalam berbagai penelitian 

dengan fokus yang beragam, sehingga media ini memeiliki potensi untuk 

terus dikembangkan sebagai media pembelajaran yang fleksibel dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan pendidikan. 

B. Kajian Teori 

1) Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media berasal dari Bahasa latin yaitu medius, yang 

memiliki arti Tengah atau perantara. Oleh sebab itu, media ini 

dapat diartikan sebagai pengantar pesan kepada sasaran pesan 

tersebut, materi yang diterima berupa pesan instruksional, dengan 

tujuan tercapainya proses pembelajaran. Menurut Association of 

Education and Communication Technology (AECT) memberikan 

definisi bahwa media merupakan segala bentuk dan saluran yang 

digunakan untuk proses penyampaian pesan .
23

 National Education 

Association (NEA) menyatakan bahwa media adalah bentuk-

bentuk komunikasi baik yang tercetak maupun audiovisual beserta 

peralatannya.
24

   

                                                           
23

 Ani Daniyanti, “”Konsep Dasar Media Pembelajaran‟ Journal of Student Reseach 1, No. 1 

(Januari, 2023), 284. 
24

 Intan Nurhasana, “Penggunaan Media Audio-Visualpada Mata Pelajaran Bahasa Arab” Jurnal 

Pendidikan Dan Sains 2 No.2, ( 2021 ), 221. 
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   Sedangkan pembelajaran merupakan suatu usaha yang 

terencana dilakukan pendidik untuk membantu peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar sesuai kebutuhan dan minat anak. Gagne 

and Briggs menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan alat 

yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi 

pembelajaran yang dapat merangsang siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran.
25

 Media pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam proses pembelajaran, karena sebagai alat bantu 

untuk memperjelas informasi atau pesan yang disampaikan. 

Dengan adanya  media pembelajaran ini bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan belajar anak dan merangsang pikiran, perasaan, minat 

dan perhatian anak mengikuti kegiatan pembelajaran
26

. 

    Maka dari itu, Sebagai pendidik penggunaan media 

pembelajaran sangat diperlukan dan kegiatan belajar peserta didik. 

pada prinsipnya media pembelajaran ada untuk menunjang proses 

pembelajaran menjadi lebih konkrit. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatu 

yang digunakan pendidik dimana penggunaannya diintergrasikan 

ke dalam tujuan dan isi pembelajaran sehingga membantu 

meningkatkan kualitas kegiatan pembelajaran untuk mencapai 

tujuan pendidikan itu sendiri. 

a. Prinsip Media Pembalajaran 

Menurut Mansur, penggunaan media pembelajaran 

khususnya untuk anak usia dini ada beberapa prinsip yang harus 

diperhatikan diantaranya :
27

 

1) Media dirancang hendaknya dapat mengembangkan berbagai 

macam aspek perkembangan anak dan dapt dijadikan sebagai 

media pembelajaran berulang. 

2) Bahan yang digunakan untuk media pembelajaran mudah 

didapat dan ekonomis 

                                                           
25

 Andi Kristanto, Media Pembelajaran, (Surabaya: Bintang Sutabaya,2016 ), 5. 
26

 Mufarrochah, Media Pembelajaran Anak Usia Dini (Teori Dan Praktik), 27-28. 
27

 Syukri “Peran Media Pembelajaran Untuk Anak Usia Dini” Al Abyadh 4, No. 1 (Juni, 2021) 19. 
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3) Menggunakan bahan yang tidak berbahaya untuk menjaga 

keselamatan anak. 

4) Media pembelajaran harus menimbulkan kretaifitas dan dapat 

dimainkan sehingga anak medapatkan kesenangan dan mampu 

memainkan imajinasinya. 

5) Sesuai tujuan dan fungsinya. 

6) Dapat digunakan individu ataupun kelompok 

7) Dibuat sesuai dengan Tingkat perkembanagan anak.  

Secara garis besar penggunaan media pembelajaran 

berdampak positif untuk pertumbahan dan perkemabangan anak 

secara optimal.  

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Adanya media pembelajaran ini, tentunya memiliki fungsi 

dalam penggunaannya. Jadia fungsi media pembelajaran, yaitu :
28

  

1) Media sebagai sarana untuk membantu mewujudkan situasi 

pembelajaran yang lebih efektif 

2) Pengadaan Media pembelajaran untuk  mempercepat proses 

belajar anak. 

3) Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas 

dalam proses pembelajaran. 

4) Menangkap sutau objek atau peristiwa tertentu, untuk 

membantu pendidik dalam menjelaskan peristiwa atau 

kejadian. 

5) Memberikan pengalaman lebih nyata (abstrak menjadi 

konkret). 

6) Untuk menarik perhatian dan memotivasi anak agar anak lebih 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran 

7) Diharapkan media dapat membnagkitkan dunia teori dengan 

realitamya.  

                                                           
28

 Puji Rahayuningsih, Wahyu Hidayah, Cindy Nurhaliza Primar, Nurmelia, “Fungsi Dan Peran 

Media Pembelajaran Sebagai Upaya Peningkatan Kemampuan Belajar Siswa” Educational 

Journal: Penelitian Ibnu Rusyd Kotabumi, 2 No. 1 (Februari, 2022), 8. 
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    Dalam media pembelajaran yang bersifat visual, memiliki 

empat fungsi penting dalam pembelajaran yang dikemukakan oleh 

Levie dan Lentz, yaitu: 
29

 

1) Fungsi Atensi,  

Fungsi Atensi merupakan fungsi uatama dari media visual, yaitu 

untuk menarik dan memusatkan perhatian anak agar anak dapat 

fokus pada materi pembelajaran yang disampaikan, baik melalui 

tampilan visual yang bermakna maupun yang didukung oleh 

teks materi. 

2) Fungsi Afektif 

Fungsi Afektif merupakan fungsi yang berkaitan dengan sejauh 

mana media visual dapat memberikan rasa senang atau 

kesenangan bagi anak saat belajar atau membaca teks 

bergambar. Hal ini disebabkan oleh simbol visual yang mampu 

membangkitkan emosi dan mempengaruhi sikap anak. 

3) Fungsi Kognitif 

Fungsi Kognitif merupakan fungsi yang melihat bahwa lambang 

visual berperan penting dalam membantu anak untuk mencapai 

pemahaman dan daya ingat terhadap informasi atau pesan yang 

terkandung dalam gambar. 

4) Fungsi Kompensatoris 

Fungsi Kompensatoris merupakan fungsi yang berperan dalam 

membantu anak yang mengalami kesulitan atau keterlambatan 

dalam memahami materi yang disampaikan melalui teks atau 

secara verbal, dengan cara menyajikannya dalam bentuk visual 

yang lebih mudah dipahami.  . 

c. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Pada media pembelajaran terdapat beragam pembagian 

jenis-jenis media pembelajaran untuk menfasilitasi karakter anak 

usia dini dalam pembelajaran dan menunjang agar tercapaianya 

                                                           
29

 Suparlan, “Peran Media Dalam Pembelajaran di SD/MI” Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Sosial 1 

No. 2 ( Desember, 2019) 180. 
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tujuan pembelajaran dengan baik. Maka media pembelajaran 

dibagi menjadi 3 jenis, yaitu: 

1) Media Visual 

Media Visual merupakan media pembelajaran yang 

penyampaian pesan atau materinya melalaui penglihatan dan 

media yang digunakan hanya dapat dilihat dan media paling 

banyajk digunakan dalam pembelajaran. Untuk penyampaian 

pembelajaran anak usia dini media visual ini sanagt tepat karena 

sesuai dengan sifat dan belajara anak yang membutuhkan 

pembelajaran secara konkret. Conthohnya seperti buku 

bergambar. Poster, flashcard dan lain sebagainya. 

2) Media Audio 

Media audio media yang mengandung pesan dalam bentuk 

auditif atau hanya dapat didengarkan saja. Sehingga yang dapat 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemauan anak 

dalam mempelajari isi materi.  Jadi dapat dikatakan media audio 

ini lebih banyak digunakan untuk merangsang anak dalam 

belajar yang sifatnya didengarkan. Contoh media audio adalah 

kaset, suara dan program radio, tape recorder. 

3) Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan media kombinasi antara 

media audio dengan media visual atau biasa disebut media 

pandang dengar. Penggunaan media ini memungkinkan 

penyampaian tema pembelajaran kepada anak secara lebih 

menyeluruh dan efektif. Media audiovisual terbagi menjadi dua 

jenis, yaitu: a) Audio Visual Diam, yaitu media yang 

memadukan suara dengan gambar statis, seperti sound slides 

(film bingkai bersuara) dan cetak bersuara. b) Audio Visual 

Gerak, yaitu media yang menyajikan suara bersamaan dengan 

gambar bergerak, seperti film, kaset video dan sebagainya.
30

 

                                                           
30

 Jazilatur Rahmah Ichsan, Et.Al, “Media Audio Visual Dalam Pembelajaran Di Sekolah Dasar” 

Seminar Nasional Hasil Riset Dan Pengabdian Ke-III, Pendidikan Gurur Sekolah Dasar, 

Universitas PGRI Buana Surabaya (2021), 186. 
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pada pembelajaran untuk anak usia dini, media audio visual 

memiliki fungsi untuk menarik minat anak, untuk memperjelas 

penyampaian ide, serta menggambarkan dan memperkuat fakta 

yang memungkinkan untuk mudah dilupakan jika tidak disajikan 

secara visual. 

2) Media Quiet Book 

a. Pengertian Quiet Book 

Quiet Book dinamakan quiet book karena bisa membuat anak 

menjadi tenang (quiet) dan anak hanya fokus bermain dengan buku 

tersebut. Quiet Book juga memiliki istilah lain yaitu Busy Book atau 

Activity Book ini merupakan salah satu alat permainan edukatif 

bagi anak dalam bentuk buku yang setiap halamannya berisi 

berbagai macam kegiatan interaktif sehingga anak dapat 

menggunakan tangan serta pikirannya untuk memecahkan masalah 

(solving problem) yang disajikan dalam aktivitas buku.
31

  

Menurut Wulansari Quiet Book merupakan media tiga dimensi 

yang berupa buku kain bermaterialkan kain flanel yang terdiri dari 

halaman-halaman yang berisikan bermacam-macam aktivitas anak 

mengenal warna, mengenal bentuk dan lain sebagainya yang 

bersifat edukatif dengan cara yang menyenangkan yang dapat 

mengasah kemampuan kognitif pada diri anak.
32

   

Manfaat Quiet Book  ini untuk anak usia dini yaitu agar dapat 

membantu merngsang rasa ingin tahu anak, dapat digunakan untuk 

menguji pengetahuan anak, dapat meningkatkan motivasi dan  

kemampuan menganalisa anak seperti mengenal warna, bentuk.
33

 

Penggunaan media ini dapat disesuaikan dengan kebutuhan anak 

dalam proses pembelajaran. 

                                                           
31

 Rika Pristian Fitri Astuti, et.al. Busy Book Tematik (Media Multiliterasi Anak), (Sleman: 

Deepublish,2022), 2. 
32

 Samik Nuroh Ramadhani, Sudarsini, “Media Quiet Book Dalam Meningkatkan Keterampilan 

Memakai Baju Berkancing Bagi Tunagrahita” Jurnal Orto Prdagogia 4, No. 1 (Juli 2018) 13. 
33

 Hertriana Wiarati, Anti Isningsih, “Pengaruh Busy Book Terhadap Pengenalan Bilangan Dan 

Bentuk Geometri Pada Anak Usia 4-5 Tahun Di Tk Nurul Hidayah Kebumen” Journal On Teacher 

Education 5 No. 3(2024)75. 
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Media ini bertujuan untuk membuat anak teredukasi dengan cara 

yang menyenangkan, media biasanya dibuat dari bahan yang aman 

untuk anak seperti menggunakan kain flanel dengan berbagai 

warna sehingga anak dapat tertarik untuk memainkannya. Didalam 

quiet book sendiri anak dapat berinteraksi langsung dengan cara 

bermain sambil belajar sesuai dengan materi yang telah disajikan 

oleh pendidik dengan kegiatan permainan sederhana didalam media 

ini, seperti mencocokkan gambar dengan tulisan, mengelompokkan 

gambar atau bentuk dan lain sebagainya.
34

 

Dapat disimpulkan bahwa media quiet book merupakan media 

buku interaktif yang berisikan kegiatan atau aktivitas sederhana 

didalamnya dengan desain yang sederhana dan kreatif agar dapat 

membantu merangsang perkembangan kognitif anak usia dini. 

b.  Langkah-langkah Penggunaan media Quiet Book  

Dalam penggunaannya media Quiet Book ini dibuat semenarik 

mungkin untuk menarik minat ank didukung dengan beragam 

warna pada media. Untuk langkah-langkahnya dalam penggunaan 

media ini yaitu: 

1) Guru mengenalkan media Quiet Book dan menjelaskan 

mengenai materi yang akan disampaikan. 

2) media Quiet Book ini memiliki berbagai aktivitas didalamnya 

maka guru menjelaskan aturan bermain atau cara bermain pada 

setiap halaman yang ada pada media tersebut. 

3) Setelah itu, guru memberikan contoh awal dengan melakukan 

bersama dengan peserta didik dengan menunjukkan langkah 

demi langkah. 

4) Setelah itu, mulai memberikan intruksi sederhana yang bersifat 

tindakan kepada peserta didik. 

5) Lalu beri kesempatan kepada peserta didik melakukannya secara 

mandiri atau berkelompok dengan temannya. 
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c. Kelebihan dan Kekurangan  Media Quiet Book 

Setiap pemilihan media pembelajaran yang tepat tergantung 

kepada tujuan pembelajaran , karakteristik peserta didik, sehingga 

itu membuat adanya kelebihan dan kekurangan pada setiap media 

pembelajaran yang ada. Berikut merupakan kelebihan dan 

kekurangan media pembelajaran yang pada media Quiet Book 

khususnya pada pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini, 

kelebihan dari quiet book yaitu: 

1. Media yang digunakan bersifat konkret atau nyata, sehingga 

anak dapat melihat dan merasakan secara langsung.  

2. Berbahan dasar dari kain flanel, sehingga aman untuk 

digunakan oleh anak. 

3. Memudahkan pendidik menentukan materi pembelajaran yang 

tunggal disesuaikan dengan perintah atau konsep yang ada di 

dalam quiet book. 

4. Dapat membantu mengembangkan kognitif anak terutama 

dalam mengenal bentuk geometri. 

5. Memberikan pengalaman belajar yang meyenangkan bagi anak 

dengan bermain. 

6. Kegiatan belajar menjadi efektif dan aktif. 

7. Dapat meningkatkan kreatifitas anak untuk melakukan aktivitas 

yang ada menjadi lebih efektif.
35

 

 Adapun kekurangan yang dimiliki oleh media quiet book ini, 

yaitu: 

1. Membutuhkan biaya yang lumayan besar untuk media busy 

book. 

2. Membutuhkan waktu yang relatif lama dalam penggunaan 

media. 

3. Jika terlalu sering dicopot pasang kain flanel akan mudah 

kusut. 

                                                           
35

 Rifka Toyba Humaida, “Penggunaan Media Busy Book Pada Anak Usia Dini  Dalam 

Meningkatkan Kemampuan Kognitif Berhitung” Jutnal Inovasi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal 

9 No. 1 ( ,2021) 143. 
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4. Tidak dapat sepenuhnya melayani anak dengan gaya belajar 

selain visual.
36

 

Pada penelitian ini pembuatan media Quiet Book  digunakan 

untuk mengenalkan bentuk geometri dalam meningkatkan kognitif 

anak,  terdapat beberapa bahan dan alat yang digunakan, sebagai 

berikut : 

a) Bahan : 

1. Kain Motif 

2. Kain Flanel 

3. Foam sheet 

4. Velcro 

5. Stik Es Krim 

6. Kertas Gambar 

7. Pita hias 

8. Benang jahit (warna-warni) 

b) Alat : 

1. Gunting kain 

2. Jarum jahit dan jarum pentul 

3. Mesin jahit 

4. Pensil atau kapur jahit 

5. Penggaris dan pola bentuk-bentuk geometri 

6. Lem tembak dan alatnya 

Media Quiet Book  ini buku interaktif dengan berbagai aktivitas 

didalamnya, sehingga pada setiap halaman yang ada pada media 

tersebut memiliki aktivitas yang berbeda-beda juga. Maka dari itu, 

untuk pengenalan bentuk geometri pada anak dengan 

menggunakan media Quiet Book  tentu didalamnya terdapat 

beberapa aktivitas yang berda-beda disetiap halamannya: 
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1. Halaman cover : pada halaman cover ini diberi judul 

petualangan geometri, dengan menggunakan gambar yang 

menarik perhatian anak. 

2. Halaman 1 : perkenalan bentuk terlebih dahulu dengan 

bentuk-bentuk geometri yang akan dipelajari pada halaman 

berikutnya. 

3. Halaman  2 : mencocokkan bentuk – bentuk geometri 

4. Halaman 3: mengurutkan bentuk-bentuk geometri menurut 

ukuran. 

5. Halaman 4 : melengkapi bentuk yang sudah ada dengan pola 

abcd-abcd. 

6. Halaman 5  mengelompokkan gambar benda sesuai dengan 

bentuk geometri 

7. Halaman 6-7 : menyusun puzzle yang berbentuk bentuk 

geometri. 

8. Halaman 8-10 : menyusun bentuk geometri menjadi bentuk 

sederhana. 

3) Perkembangan Kognitif Anak 

a) Perngertian Perkembangan Kognitif 

Kognitif berasal dari kata cognition atau knowing yang 

berarti mengetahui. Cognition dalam artian yang luas yaitu 

pemerolehan, penataan, dan penggunaan pengetahuan.
37

 Kognitif 

juga dapat diartikan sebagai suatu kemampuan untuk berfikir atau 

kecerdasan yaitu kemampuan seseorang dalam mempelajari 

keterampilan dan konsep baru, keterampilan dalam memahami 

peristiwa yang terjadi di lingkungannya, dan keterampilan dalam 

menggunakan kemampuan daya ingat dan menyelesaikan 

persoalan sederhana.
38

 Montessori mengatakan bahwa kognitif 

merupakan segala sesuatu yang berhubungan dengan nalar dan 

kemampuan otak atau berpikir. Melalui pengalaman fisik secara 
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langsung menggunakan kemampuan indra anak. Bukan tanpa 

sebab, segala sesuatu yang dikenalkan secara nyata itu akan 

membantu dalam menunjang perkembangan otak anak.
39

 

  Menurut teori Jean Piaget mengenai perkembangan kognitif 

pada anak menyatakan bahwa perkembangan kognitif dapat 

membantu anak dalam memberikan kejelasan kembali tentang 

kecerdasan, pengetahuan dan hubungan anak dan lingkungannya.
40

 

Perkembangan kognitif ini sebagian besar ditentukan oleh 

manipulasi interaksi aktif anak dengan lingkungan dan 

pengetahuan datang dari tindakan. Sehingga piaget meyakini 

bahwa pengalaman fisik dan manipulasi lingkungan pada anak 

penting bagi terjadinya perubahan perkembangan anak. Dari teori 

ini menjelaskan bahwa anak-anak secara aktif membangun 

pengetahuan mereka tentang segala hal melalui interaksi dengan 

lingkungan, pengalaman dan eksplorasi.
41

 

  Oleh karena itu perkembangan kognitif menjadi salah satu 

aspek yang penting untuk dikembangkan anak. Perkembangan 

kognitif penting untuk dikembangkan dikarenakan kemampuan 

kognitif salah satu penunjang keberhasilan anak dalam 

mengembangkan aspek yang lain jika kognitif anak berkembang 

dengan baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

kognitif pada anak merupakan kemampuan pada aspek intelektual 

yang penting untuk dikembangkan agar membantu anak melatih 

kemampuannya dalam berpikir seperti: memiliki kemampuan 

ingatan yang kuat, kemampuan bernalar, ber-ide, berimajinasi, 

berkreasi dan kemampuan memecahkan masalah.
42
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b) Tahap-Tahap Perkembangan Kognitif  

Tahapan perkembangan kognitif ini merupakan serangkaian fase 

bertahap dimana anakdapat mengembangkan kemampuan berpikir, 

memahami, dan memproses informasi. Untuk tahapan 

perkembangan kognitf anak ini terdapat teori yang paling terkenal 

yaitu teori dari jean piaget dan membaginya menjadi empat 

tahapan perkembangan kognitif, sebagai berikut:  

1. Tahap Sensori Motorik (0-2 Tahun) 

Merupakan tahapan paling awal dalam perkembangan 

kognitf.disebut sensorimotor karena pemikiran yang melibatkan 

panca indera anak. Pada tahap ini anakmulai membangun 

pemahaman mengenai dunia dengan mengoordinasikan 

pengalaman sensoris melalui tindakan fisik dan motorik. 

2. Tahap Pra-Operasional (2-7 Tahun) 

Pada tahap ini anak mulai dapat menjelaskan pemahaman 

dunianya dengan menggunakan kata-kata dan gambar dan 

mencerminkan pemningkatan pemikiran simbolis serta 

melampui hubungan informasi sensoris dan tindakan fisik.   

3. Tahap Operasional Konkret (7-11 Tahun) 

Tahapan perkembangan ini anak mulai menunjukkan 

pemikiran logis tentang kejadian-kejadian konkret, pada tahap 

ini berfungsi sebagai transisi penting antara tahap awal 

perkembangan dan tahap mendatang ketika anak mulai belajar 

bagaimana berpikir lebih abstrak dan hipotesis 

4. Tahap Operasional Formal (11 tahun ke atas) 

Pada tahap terakhir piaget, anak sudah mampu menalarkan 

tidak hanya tentang objek dan peristiwa nyata, melainkan juga 

mengenai hal-hal yang abstrak dan hipotesis. Pada tahap ini, 

pemikiran seorang anak sebagai individu sudah melampaui dari 

pengalaman konkret serta pikiran yang abstrak dan lebih logis.
43
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Dari empat tahapan perkembangan kognitif anak, untuk anak 

dengan usia 5-6 tahun berada dalam tahap perkembangan 

praoperasional dalam teori perkembangan kognitif piaget. Pada tahap 

ini anak mengalami perkembangan yang signifikan dalam cara berpikir 

dan memahami dunia.  

c) Ruang Lingkup Perkembangan Kognitif Anak 

Pada pengembangan kemampuan kognitif anak usia dini terdapat 

lingkup perkembangan yang anak lalui untuk meningkatkan 

kemampuan kognitif pada diri anak sesuai pada tingkatan usianya. 

Terdapat tiga ruang lingkup perkembangan kognitif anak yaitu: 

1) Belajar dan pemecahan masalah 

Kemamapuan pemecahan masalah pada anak merupakan 

suatu kemampuan yang memanfaatkan pengalaman dan 

pengetahuan anak sebagai sebuah solusi atas permasalahan yang 

telah terjadi pada anak melalui penyusunan langkah-langkah 

pemecahan masalah sehingga anak dapat memutuskan dan 

memilih cara yang tepat dalam penyelesaiannya sebagai jalan 

keluar permasalahan tersebut.
44

   

2) Berpikir Logis 

Kemampuan berpikir logis merupakan suatu kemampuan 

berpikir yang melibatkan logika dan pemikiran yang rasional, 

berpikir logis pada tingkatan anak merupakan proses dalam 

menarik kesimpulan melalui penalaran yang didukung dengan 

bukti sehingga anak dapat belajar mengenali bentuk, ukuran, 

warna.
45

 Sesuai tingakatan usia berpikir logis untuk anak usia 5-

6 tahun anak diharapkan sudah mampu mengurutksn benda, 

mengklasifikasi benda, mengenal pola, mengenal perbedaan 

berdasarkan ukuran, serta memiliki pemikiran membangun. 
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Kemampuan berpikir logis penting untuk dikembangkan dengan 

baik agar melatih anak dalam memiliki sikap kreatif dan mampu 

dalam berpikir sistematis.
46

 

3) Berpikir Simbolik 

  Kemampuan berpikir simbolik merupakan sebuah 

kemampuan anak dalam mepresentasikan benda atau objek yang 

tidak ada dihadapannya dengan menggunakan lambang bilangan 

dan huruf sehingga anak dapat mengenal konsep bilangan dan 

huruf.
47

  

d) Faktor Perkembangan Kognitif Anak 

Perkembangan seseorang tidak berhenti saat mencapai kematangan 

fisik, melainkan terus berlangsung sepanjang hidup. Perubahan ini 

turut memengaruhisikap, cara berpikir, serta perilaku setiap 

individu. Oleh karena itu, akan dijelaskan beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi perkembangan kognitif anak diantaranya
48

: 

a. Faktor internal, merupakan faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kognitif pada anak berasal pada diri anak sendiri. 

Faktor internal ini meliputi: 

1) Faktor Bawaaan atau keturunan 

Didukung oleh teori nativisme yang dipelopori oleh 

Schopenhaur. Teori ini berpendapat bahwa perkembangan 

anak telah ditentukan oleh faktor-faktor yang dibawa sejak 

lahir sehingga faktor-faktor tersebut yang akan menentukan 

perkembangan anak dimasa yang akan datang.  

2) Faktor Kematangan 

Setiap anak memeiliki organ tubuh yang akan mencapai 

kematangan pada waktunya, yaitu ketika organ tersebut 

sudah mampu menjalankan fungsi-fungsinya secara optimal. 
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Tingkat kematangan ini umumnya sejalan dengan usia 

kronologis anak. Karena seiring bertambahnya usia anak 

maka organ tubuhnya akan berkembang dan berfungsi 

dengan lebih baik sesuai tahapan perkembangannya. 

3) Faktor Minat Dan Bakat 

Minat berperan dalam mendorong anak untuk berusaha lebih 

aktif dan semangat dalam melakukan sesuatu. Sementara itu, 

bakat merupakan kemampuan alami yang dimiliki anak 

sejak lahir sebagai potensi pada dirinya yang perlu untuk 

diasah dan dikembangkan agar dapat tumbuh dan terealisasi 

dengan baik. 

b. Faktor Eksternal, merupakan faktor yang mempengaruhi 

perkembangan kognitif anak yang berasal dari luar diri anak. 

Meliputi 

1) Faktor Lingkungan 

Faktor ini didukung oleh teori empirisme yang 

dikembangkan oleh John Locke. Menurut teorinya 

perkembangan kognitif anak sangat ditentukan oleh berbagai 

pengalaman dan pengetahuan yang diperolehnya dari 

lingkungan sekitar anak.faktor lingkungan meliputi 

keluarga. 

2) Faktor Pembentukan 

Faktor pembentukan merupakan segala keadaan diluar diri 

anak yang memepengaruhi perkembangan kognitifnya. 

Pembentukan dibagi menjadi dua yaitu, pembentukan 

sengaja (pendidikan di sekolah) dan pembentukan tidak 

disengaja (pengaruh alam sekitar). 

3) Faktor Kebebasan 

Kebebasan merupakan ruang gerak bagi anak untuk berpikir 

secara divergen atau menyebar, yang memungkinkan 

mereka memilih cara atau strategi sendiri dalam 

menyelesaikan tugas manapun dalam menghadapi berbagai 
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permasalahan.dan kebebasan ini juga mencakup kemampuan 

anak dalam menentukan masalah yang ingin diselesaikan 

sesuai dengan kebutuhan atau minatnya. 

    Berdasarkan penjelasan mengenai faktor yang dapat 

mempengaruhi perkembangan kogntif pada anak merupakan 

pembawaan anak sejak lahir, faktor orang tua keluarga terutama 

sifat dan keadaan mereka yang sifatnya menentukan arah 

perkembangan masa depan anak, lingkungan tempat tinggal dan 

pengalaman pendidikan anak.   

4) Kemampuan Mengenal Bentuk Geometri 

a. Pengertian kemampuan mengenal geometri 

         Kemampuan mengenal geometri merupakan kemampuan 

anak dalam mengenali, memahami, menunjukkan, 

mengklasifikasikan benda dan menggunakan bentuk – bentuk 

geometri serta konsep-konsep dasar yang terkait dengan bentuk 

dan ruang. Dan kemampuan mengenali geometri ini adalah  salah 

satu ranah perkembangan kognitif pada anak. Tarigan menjelaskan 

bahwa belajar geometri merupakan penalaran matematis, sehingga 

geometri ini termasuk dalam pembelajaran dasar matematika dan 

pembangunan yang memiliki manfaat bagi anak dalam 

meningkatkan kemampuan anak untuk berpikir logis dan 

menyelesaikan jenis masalah lainnya.
49

  

Lestari menjelaskan bahwa mengenal geometri pada anak 

usia dini adalah kemampuan anak  mengenal, menunjuk, 

menyebutkan serta mengumpulkan benda-benda di sekitar 

berdasarkan bentuk geometri. Pada anak 5-6 tahun dalam 

pembelajaran geometri anak dapat mengklasifikasikan benda 

berdasarkan warna, bentuk, dan ukuran dalam 3 variasi.
50

  Menurut 

Noor pengenalan bentuk geometri pada anak usia dini meliputi 
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segitiga, segi empat, persegi panjang, dan lingkaran yang sama dan 

posisi dirinya dalam satu ruang. Sehingga anak dapat memahami 

tentang pengertian ruang. Anak juga belajar tentang tempat dan 

letak atau posisi, seperti diatas, dibawah, didalam, diluar.
51

 

Pengenalan geometri dapat membantu anak mengenal lingkungan 

sekitar dalam berbagai bentuk-bentuk geometri sehingga 

memudahkan anak -anak dalam mempelajari konsep matematika.   

Walle menyatakan bahwa sangat penting mempelajari 

geometri pada anak usia dini, dengan beberapa alasan yang 

membuat bentuk geometri penting untuk dipelajari salah satunya 

karena geometri merupakan cabang matematika yang sering 

dijumpai di kehidupan sehari-hari. selain itu, dengan mempelajari 

bentuk geometri dapat membantu anak memahami sebab akibat, 

serta perbandingan perbedaan yang signifikan pada bentuk 

geometri juga dapat menyebabkan peningkatan berpikir dalam 

pembelajaran untuk level berpikir matematika tingkat tinggi.
52

  

Sehingga kemampuan pengenalan geometri anak usia dini 

merupakan bagian penting untuk membantu perkembangan 

kognitif anak usia dini. Melalui eksplorasi bentuk bentuk dasar 

geometri anak dapat mengembangkan pemahaman tentang dunia 

fisik yang nantinya menjadikan dasar anak dalam pembelajaran 

matematika dan sains pada jenjang pendidikan anak selanjutnya. 

b. Tahapan Pengenalan bentuk Geometri  

Dalam mengenalkan bentuk geometri pada anak usia dini 

ini secara bertahap, dengan pendekatan bertahap untuk 

memastikan bahwa anak tidak merasa bingung dan frustasi 

terutama jika anak belum siap secara kognitif, sehingga 

menggunakan tahapan anak tidak hanya mengenal bentuk dan 
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ruang saja. Tetapi, memastikan bahwa anak mampu 

mengembangkan keterampilan secara lebih terstruktur.   

Tahapan belajar geometri pada anak menurut Van Hiele ada 

lima tahapan, yaitu:
53

 

1. Tahap pengenalan 

Pada tahap ini, anak mulai mempelajarai dan mengenal 

bentuk-bentuk geometri secara umum, dimulai dengan 

mengenal nama setiap bentuk. Namun anak belum 

memahami karakteristik atau sifat khusus dari masing-masing 

bentuk geometri tersebut. 

2. Tahap analisis 

Pada tahap ini, anak mulai memahami berbagai sifat yang 

dimiliki oleh bentuk-bentuk geometri. Mereka sudah dapat 

mengidentifikasi dan menyebutkan aturan tertentu yang ada 

pada objek geometri, misalnya menyadari bahwa sisi sisi 

yang berhadapan pada suatu bentuk memeiliki panjang yang 

sama.. 

3. Tahap pengurutan 

Pada tahap ini, anak sudah memiliki kemampuan untuk 

menarik kesimpulan dan mulai berpikir secara deduktif, 

meskipun kemampuan tersebut dalam berkembang 

sepenuhnya. Anak juga mampu mengurutkan bentuk-bentuk 

geometri berdasarkan hubungan antar bentuk tersebut.. 

4. Tahap deduksi 

Dalam tahap ini anak telah mampu menyimpulkan secara 

deduktif, yaitu dengan menarik kesimpulan dari informasi 

yang bersifat khusus atau spesifik menuju pemahaman yang 

lebih umum.  
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5. Tahap akurasi 

Dan di tahap, ini anak mulai memahami pentingnya ketepatan 

dalam menerapkan prinsip-prinsip dasar bentuk geometri. 

Oleh karena itu, pembelajaran bentuk geometri pada tahap ini 

perlu didukung dengan benda konkret agar lebih mudah 

dipahami. 

Dengan adanya tahapan-tahapan dalam pengenalan dan 

pembelajaran bentuk geometri pada anak dapat memudahkan 

anak dalam mulai mengenalkan bentuk geometri secara 

terstruktur. 

c. Tujuan dan Manfaat Kemampuan Mengenal Geometri 

Dalam mempelajari bentuk geometri pada anak usia dini 

memliki tujuan dan manfaat anak belajar geometri sebagai 

berikut:
54

 

1. Tujuan Umum pengenalan bentuk Geometri menurut 

Depdiknas, yaitu: anak diharapkan mengenal dan 

menyebutkan berbagai macam benda berdasarkan bentuk 

geometri dengan mengamati benda yang ada disekitar anak 

2. Tujuan Khusus pengenalan bentuk geometri menurut 

clements, yaitu: memberikan pengalaman lingkungan 

langsung yang memungkinkan anak mengidentifikasi 

bentuk-bentuk geometri, sehingga membuat anak tersadar 

akan bentuk geometri didalam lingkungan alami, 

memberikan kesempatan untuk membangun bentuk-bentuk 

geometri dan belajar nama-nama yang sesuai untuk bentuk-

bentuk tersebut 

Adapun manfaaat pada pengenalan geometri yang dapat 

diberikan kepada anak yaitu: 

                                                           
54

 Widya Hary Cahyati, Book Chapter Konservasi Pendidikan Jilid 6 : Geometri; manfaat, 

pembelajaran dankesulitan belajarnya, ( Semarang: LPPM Universitas Negeri Malang, 2023), 74-

88. 

 



37 
 

 

1. Mengembangkan kognitif anak terutama dalam berpikir 

logis. 

2. Membantu anak dalam memecahkan masalah dengan 

memahami bentuk dan ruang. 

3. Membantu anak memvisualisasikan bentuk dan 

hubungan antara objek dalam ruang. 

4.  Geometri memperkenalkan anak pada konsep-konsep 

matematika sederhana. 

5. Membantu anak memahami konsep-konsep abstrak. 

6. Membantu anak mengenal bentuk, warna, ukuran dan 

pola. 

7. Geometri digunakan untuk membantu anak di berbagai 

bidang dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Indikator kemampuan mengenal Geometri Anak 

Pengenalan bentuk geometri pada anak usia ini merupakan 

bagian dari pengembangan kognitif anak pada ruang lingkup 

berpikir logis, maka dari itu tercantum dalam Permendikbud No. 

137 Tahun 2014 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini 

pada Standar Tingkat Pencapaian Perkembangan  Anak ada 

beberapa indikator pencapaian yang harus anak kembangkan 

sesuai tahapan usianya. sebagai berikut:
55

 

Tabel 2.2 

STPPA Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 

Perkembangan 

kognitif 
Indikator 

Berpikir Logis 1. Mengenal perbedaan berdasarkan 

ukuran “lebih dari”, “kurang dari” dan 

“paling/ter” 

2. Menunjukkan inisiatif dalam memilih 

tema permainan (seperti “ayo kita 
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bermain pura-pura seperti burung”) 

3. Menyusun perencanaan kegiatan yang 

akan dilakukan 

4. Mengenal sebab akibat tentang 

lingkungannya(angin bertiup 

menyebabkan daun gerak, air dapat 

menyebabkan sesuatu menjadi basah) 

5. Mengklasifikasikan benda berdasarkan 

warna, bentuk, ukuran ( 3 variasi ) 

6. Mengklasifikasikan benda yang lebih 

banyak ke dalam kelompok yang sama 

atau kelompok yang sejenis, atau 

kelompok berpasangan yang lebih dari 

2 variasi 

7. Mengenal pola ABCD-ABCD 

8. Mengurutkan benda berdasarkan 

ukuran dari paling kecil ke paling besar 

atau sebaliknya. 

 

Dari beberapa indikator yang ada pada ruang lingkup 

berpikir logis ini yang termasuk ke dalam pembelajaran 

mengenal bentuk geometeri pada anak usia 5-6 tahun. Indikator 

yang termasuk dalam pembelajaran mengenal bentuk geometri 

diantaranya: Mengklasifikasikan benda berdasarkan warna, 

bentuk, ukuran, Mengklasifikasikan benda yang lebih banyak ke 

dalam kelompok yang sama atau kelompok yang sejenis, 

Mengurutkan benda berdasarkan ukuran dari paling kecil ke 

paling besar atau sebaliknya. Dari Inidikator tersebut sejalan 

dengan tujuan anak usia dini untuk mengembangkan 

kemampuan berpikir logis anak melalui aktivitas yang 

melibatkan eksplorasi bentuk. Dengan media quiet book ini 

dapat menjadi media yang dapat membantu anak dalam 

memahami bentuk-bentuk geometri. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan 

atay dikenal dengan istilah Research and Development (R&D). Metode 

merupakan rangkain awal yang bertujuan untuk menciptakan produk baru 

atau menyempurnakan produk yang telah ada. Pendekatan ini umunya 

digunakan untuk menghasilkan suatu produk tertentu sekaligus menguji 

tingkat keefektifannya.
56

  

Research and Development adalah metode penelitian yang dilakukan 

secara terstruktur untuk menyempurnakan produk yang telah ada atau 

mengembangkan produk baru melalui pengujian dan melewati bebrapa 

tahapan sehingga produk yang dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan.
57

 

Oleh karena itu, metode ini menjadi sarana untuk melahirkan inovasi-

inovasi baru untuk tercipta produk dan alat baru yang dapat membantu 

kehidupan manusia. Metode penelitian dan pengembangan  ini juga 

bertujuan untuk menghasilkan produk melalui proses penemuan masalah, 

mendesain dan mengembangkan suatu produk baru agar menjadi solusi 

terbaik.  

Metode penelitian pengembangan (Research and Development) 

menjadi salah satu metode penelitian yang sering digunakan dalam dunia 

pendidikan. Pada konteks pendidikan metode penelitian dan 

pengembangan merupakan suatu metode yang berfokus pada 

pengembangan kurikulum, metode pembelajaran, bahan ajar, dan teknologi 

pendidikan, juga untuk memvalidasi produk yang akan digunakan dalam 

pendidikan agar dapat meningkatkan pembelajaran.
58

 Dalam pendidikan 

metode penelitian ini memiliki tujuan salah satunya yaitu 

mengembangkan, menyempurnakan atau menciptakan bahan ajar yang 
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dapat digunakan pendidikan untuk menunjang kegiatan pembelajaran. 

Maka dari itu, pada penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian 

dan pengembangan (Research and Developmen )  dalam mengembangkan 

media Quiet Book untuk memperkenalkan bentuk geometri pada anak usia 

dini.  

Model ADDIE menjadi model pengembangan pada penelitian dan 

pengembangan ini,  model ADDIE merupakan model pengembangan 

produk pembelajaran yang dikenalkan oleh Gustafon dan Branch, lalu 

dikembangkan secara spesifik oleh branch. Menurut Branch model 

pengembangan ADDIE ini merupakan proses yang menyajikan kerangka 

kerja yang komplek, dimana sesuai untuk pengembangan produk 

pendidikan dan sumber belajar lainnya dan ADDIE bersifat responsif 

karena dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan sebagai arahan pengembangannya. Juga model ADDIE ini 

merupakan model pengembangan yang dirancang untuk memperhatikan 

pembelajaran yang berpusat pada siswa.
59

 Tahapan – tahapan yang ada 

pada model pengembangan ADDIE meliputi, Analysis, Design, 

Development, Implementation, Evaluation.
60

 Model ADDIE berlandaskan 

pendekatan sistem yang efektif dan efisien serta bersifat interaktif antara 

peserta didik dengan pendidik dan lingkungan sekolah.  

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

    Dalam penelitian dan pengembangan media Quiet Book ini, 

Digunakan model ADDIE sebagai prosedur pengembangannya. Model 

ADDIE memberikan kerangka kerja yang sistematis dan terstruktur dalam 

merancang intervensi pembelajaran, dengan evaluasi serta revisi di setiap 

tahapannya. Menurut Pawana, penggunaan model ADDIE dalam R&D 

mampu menghasilkanproduk akhir berupa bahan ajar interaktif yang 

dikembangkan sesuai tahapan yang tepat, sehingga sesuai untuk digunakan 
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oleh peserta didik.
61

  Model ini terdiri dari lima langkah utama yaitu 

Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Tentunya 

setiap tahapan yang ada pada model pegembangan ADDIE ini memliki 

keterkaitan satu sama lain dan terstruktur. Berikut gambar prosedur model 

pengembangan ADDIE: 

 

Gambar 3.1 

Model Pengembangan ADDIE
62

 

a. Tahap analisis ( Analysis ) 

Tahap analisis merupakan tahapan awal yang penting untuk mencari 

informasi, juga untuk mengetahui dan memahami dasar pengembangan 

media yang akan  dibuat. Pada tahap ini, peneliti dapat mengidentifikasi 

masalah yang adadanmemberikan solusi dair permasalahan tersbut dengan 

pengembangan media Quiet Book. Adapun beberapa tahap analisis yang 

dilakukan sebagai berikut :  

1. Analisis Kebutuhan 

Pada analisis kebutuhan ini merupakan langkah awal dalam 

melakukan penelitian dan pengembangan. Tahap ini digunakan untuk 

mengeindentifikasi masalah yang terjadi di lapangan yaitu kesulitan 

anak dalam  mengenal bentuk geomteri di kelompok B TK Muslimat 

Al-Ihsan Balung dan mengetahui kebutuhan peserta didik yang 

dijadikan dasar untuk mengembangkan media pembelajaran. Dan 
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tahap analisis kebutuhan ini dilaksanakan oleh peneliti yang 

berkenaan dengan proses pembelajaran dengan cara melakukan 

observasi di kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan Balung, dan 

melakukan wawancara dengan guru kelompok B di TK Muslimat Al-

Ihsan Balung.  

2. Analisis Karakter Anak 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui karakter anak mengenai 

pengenalan bentuk geometri. Analisis karakteristik anak dilakukan 

dengan cara melakukan pengamatan pada saat proses pembelajaran 

berlangsung di kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan Balung dan 

melakukan wawancara kepada guru kelompok B. Dan dari 

pengamatan yang dilakukan peneliti dapat melihat karakteristik 

peserta didik di Kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan Balung bahwa 

anak-anak    sangat senang dengan kegiatan bermain, di usia 5-6 tahun 

ini dalam belajar anak memasuki tahapan belajar melalui hal-hal yang 

konkret nyata. Karena hal itu akan menjadikan rangsangan kepada 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, diperlukan 

media yang sesuai dengan karakter anak. 

3. Analisis Materi 

Pada langkah analisis materi ini memiliki tujuan untuk menetapkan 

kebutuhan sumber belajar peserta didik dalam pengembangan media 

Quiet Book dengan cara mengidentifikasi materi terkait pengenalan 

bentuk geometri pada anak. Materi mengenai bentuk geometri dalam 

pengembangan media Quiet Book yang dirancang menjadi aktivitas 

interaktif sesuai dengan STPPA mengenai pengembangan kognitif 

melalui pengenalan bentuk geometri anak usia 5-6 tahun di kelompok 

B TK Muslimat Al-Ihsan Balumg. 

b. Tahap Desain ( Design ) 

Tahap desain merupakan tahap tindak lanjut dari tahapan analisis, 

yaitu dengan melakukan perancanagan media pembelajaran yang akan 

dikembangankan adalah Quiet Book. Tahap desain ini meliputi 

perancangan desain model produk, seperti ukuran, bahan dan spesifikasi 
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media. Tujuan dari tahap desain ini dilakukan agar produk media 

pembelajaran yang dikembangkan sesuai kebutuhan siswa dengan 

memberikan ga,baran secara umum mengenai Quiet Book yang akan 

diwujudkan. Berikut langkah-langkah pembuatan media Quiet Book untuk 

pengenalan bentuk geometri pada penelitian ini:   

1) Merancang kegiatan atau aktivitas yang akan dituangkan pada 

media.  

2) Membuat sketsa desain di setiap halaman yang akan dibuat 

untuk memudahkan dalam menyusun media.  

3) Lalu menyiapkan bahan-bahan seperti kain felt, kain flanel, kain 

keras, velcro, pita dan sebagaianya. 

4) Membuat bagian-bagian seperti bentuk-bentuk geometri yang 

akan ditempelkan pada media Quiet Book. 

5) Setelah itu mulai menjahit bagian yang menjadi  dasar media 

Quiet Book lalu menempelkan bagian bentuk geometri sesuai 

halaman. 

6) Setelah itu menyatukan halaman-halaman Quiet Book menjadi 

satu buku. 

7) Langkah terakhir memberikan hiasan-hiasan untuk menambah 

kesan menarik. 

c. Tahap Pengembangan ( Development ) 

pada tahap pengembangan media Quiet Book yang dikembangkan 

berdasarkan hasil rancangan desain yang sudah dilakukan. Di tahap ini 

merupakan penerjemah spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik juga 

melalui bebrapa tahapan : 

1) Pembuatan media Quiet Book dengan bahan-bahan yang aman dan 

tahan lama sesuai yang pada tahap desain  

2) Melakukan pengujian kelayakan dan efektivitas media melalui 

pembuatan angket validasi yang akan dilakukan oleh beberapa ahli 

dalam beberapa bidang yang berkaitan dengan penelitian. 

Validator dalam pengembangan media ini yaitu validator ahli 



44 
 

 

media, ahli materi, dan para validator yang dipilih merupakan 

orang yang ahli dibidangnya. 

3) Peneliti melakukan revisi berdasarkan masukan dan kritikan dari 

validator ahli media, ahli materi, dan ahli pembelajaran untuk 

menciptakan media yang baik.  

d. Tahap Pelaksanaan ( Implemetation ) 

Tahap pelaksanaan  merupakan tahapan yang sangat penting dalam 

penilitian ini, tahap ini dilakukan penerapan produk atau media yang 

dirancang dan dipilih  dari tahapan sebelumnya. Sehingga tahap 

pelaksanaan menjadi jembatan antara perancangan media Quiet Book 

dengan realitas pembelajaran yang ada di tempat penelitian.
63

 Pada tahap 

ini media yang dikembangkan akan dilakukan proses uji coba produk 

kepada anak kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan sebagai subjek penelitian 

dengan melihat respon peserta didik dan mengetahui efektivitas serta 

kelayakan media dalam menunjang kegiatan belajar anak setelah melalui 

revisi dari beberapa ahli. 

e. Tahap Evaluasi ( Evaluation ) 

Tahap evaluasi menjadi tahapan terakhir dalam model pengembangan 

ADDIE ini. Evaluasi ini bertujuan menilai kualitas produk dan proses 

pengajaran baik sebelum maupun sesudah tahap implementasi. Di tahap 

ini, peneliti dapat mengukur keberhasilan produk yang dikembangkan 

melalui analisis para validator dan hasil angket resepon peserta didik, 

selanjutnya, dari hasil analisis menjadikannya acuan untuk melakukan 

perbaikan dan revisi media yang dikembangkan sehingga media yang 

dihasilkan memiliki tingkat validitas, tingkat kelayakan dan efektivitas 

yang baik.
64
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C. Uji Coba Produk 

Uji coba produk adalah suatu kegatan yang penting pada penelitian 

untuk mengetahui kualitas media pembelajaran yang dihasilkan 

1. Desain Uji Coba 

Pada tahap Desain uji coba media yang dihasilkan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah media Quiet Book  sebagai media 

pembelajaran pengenalan bentuk geometri pada anak kelompok B TK 

MuslimatAl-Ihsan Balung dilakukan pengujian untuk mengetahui 

kelayakan, efektivitas media oleh beberapa ahli yang terkait dari ahli 

media, ahli materi dan ahli pembelajaran. Dan hasil pengujian dari 

validator ahli menjadikannya acuan untuk melakukan revisi 

pengembangan media Quiet Book agar menciptakan media 

pembelajaran yang berkualitas sehingga sesuai kebutuhan anak dan 

menarik untuk memperkenalkan bentuk geometri.   

2. Subjek Uji Coba 

subjek uji coba pada penelitian dan pengembangan melibatkan ahli 

validator yaitu ahli media oleh seorang dosen yang memiliki keahlian 

dalam mengembangkan media pembelajaran, dan ahli materi oleh dosen 

yang ahli dalam materi yang dibahas mengenai perkembangan kognitif 

anak usia dini, ahli pembelajaran oleh seorang pendidik atau guru 

kelompok B yang berada di TK Muslimat Al – Ihsan Balung, serta 

subjek uji coba yang paling penting yang menentukan keberhasilan 

kelayakan dan efektivitas media yaitu peserta didik Kelompok B yang 

berjumlah 19 anak. 

3. Jenis Data 

Jenis data pada penelitian dan pengembangan ini menggunakan 

data kuantitaif dan data kualitatif. Penggunaan data kuantitaif pada 

penelitian dan pengembangan ini diperoleh dari hasil angket ahli 

validator terhadap media Quiet Book dan hasil angket respon guru serta 

respon siswa untuk mengetahui kelayakan dan efektivitas media Quiet 

Book yang dikembangkan dalam bentuk angka. Sedangkan data 

kualitatif diperoleh dari masukan, saran dan kritik dari ahli media, ahli 



46 
 

 

materi dan ahli pembelajaran mengenai pengembangan media Quiet 

Book. 

4. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen pengumpulan data pada penelitian dan pengembangan 

merupakan  alat bantu yang digunakanpeneliti untuk mengumpulkan 

informasi dan data yang dibutuhkan untuk kepentingan penelitian. 

Dengan adanya instrumen pengumpulan data ini berguna 

mempermudah  dan mensistematiskan kegiatan pengumpulan data. 

Terdapat beberapa instrumen dalam pengumpulan daata pada penelitian 

dan pengembangan ini sebagai berikut:  

1) Observasi 

Observasi menjadi instrumen pengumpulan data awal yang 

dilakukan saat penelitian. Observasi merupakan suatu teknik 

pengumpulan data dengan cara melakukan pengmatan secara 

langsung ke lapangan terhadap objek yang diteliti.
65

 Obsevasi ini 

bertujuan untuk memperoleh informasi yang valid dan benar untuk 

kepentingan penelitian. Pada penelitian ini peneliti melakukan 

observasi secara langsung mengenai pengenalan bentuk geometri  

di kelompok B TK Muslimat Al – Ihsan Balung. 

2) Wawancara 

Wawancara merupakan salah satu bagian dalam 

mengumpulkan data yang paling biasa dilakukan dalam penelitian. 

wawancara adalah suatu kegiatan pecakapan dua orang atau lebih 

antara narasumber dan pewawancara secara bertatap muka yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan 

fakta.
66

  

Wawancara ini menggunakan wawancara tidak terstruktur, 

yaitu kegiatan wawancara dimana peneliti mengajukan pertanyaan 

tanpa menggunakan pedoman wawancara atau wawancara yang 
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terkesan bebas pedoman yang digunakan hanya berupa garis-garis 

besar permasalahan. Dalam penelitian ini wawancara yang 

dilakukan bertujuan agar peneliti mengetahui kebutuhan media 

pembelajaran yang digunakan dalam mengenalkan bentuk geometri 

untuk meningkatkan kognitif  anak usia dini.   

3) Angket 

Angket atau kuesioner merupakan metode pengumpulan 

data yang berisi serangkaian pertanyaan tertulis yang digunakan 

dengan tujuan memperoleh informasi dan data dari responden 

dalam hal-hal yang ingin diketahui. Angket yang diberikan dapat 

berupa pertanyaan terbuka dan tertutup. 
67

 metode angket ini 

digunakan untuk mengukur  indikator yang berkaitan dengan isi 

dan tampilan media yang dikembangkan.  

Angket menggunakan format respon chek list, sebuah 

daftar, dimana responden hanya membutuhkan tanda () pada 

kolom yang sesuai. Pada penelitian ini menggunakan beberapa 

angket yaitu: 

1. Angket ahli media, untuk ahli media dilakukan oleh dosen ahli 

dibidang media pembelajaran yaitu oleh  Ibu Riyas 

Rahmawati,M.Pd., data yang diperoleh dianalisis dan digunakan 

untuk merevisi produk pengembangan media pembelajaran 

media Quiet Book. Setelah itu, peniliti melakukan validasi 

media kembali untuk mendapatkan hasil yang sesuai kebutuhan 

pembelajaran. 

2. Angket ahli materi, dilakukan oleh dosen yang ahli dalam materi 

tentang perkembangann kognitif yaitu bapak Jauhari 

S.Kep.,Ns.,M.Kep., data yang diperolah digunakan untuk 

merevisi produk pengembangan media pembelajaran untuk 

mendapatkan produk yang layak dan sesuai kebutuhan. 
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3. Angket ahli pembelajaran, dilakukan oleh pendidik atau guru 

yang berada di kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan Balung, yang 

memahami kondisi dan kemampuan peserta didik di kelompok 

B tersebut, dan angket ini diisi ketika melakukan uji coba 

lapangan yang akan menilai kelayakan dan efektivitas pada 

pengembangan media Quiet Book. 

4. Angket peseta didik, angket ini mengenai kegiatan uji coba yang 

dilakukan peserta didik mengenai media Quiet Book untuk 

mengenal bentuk geometri untuk mengetahui efetivitas media 

tersebut. 

4) Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen baik berupa tertulis, 

gambar maupun elektronik, sebagai pendukung dan alat penguat 

data penelitian. dokunentasi ini berupa foto – foto kegiatan, 

kegiatan wawancara dan hasil angket dari ahli validator dan respon 

peserta didik. 

5. Teknik Analisis Data 

Analisis data pada penlitian ini merupakan kegiatan mengolah data 

menjadi sebuah informasi dalam pemahaman yang lebih baik tentang 

situasi atau fenomena yang sedang diteliti sehingga memungkinkan 

pengambilan suatu keputusan yang lebih tepat. Teknik analisis pada 

penelitian Research adnd Develompent ini terdapat dua teknik yang 

digunakan yaitu teknik analisis kualitatif dan kuantitaif. 

a. data kualitatif dapat diperoleh dari hasil wawancara yang dilakukan 

pada guru kelompok B, masukan, kritikan ahli media, ahli materi.  

b. data kuantitatif merupakan data yang dapat diperoleh melalui 

instrumen penilalain pada saat uji coba menjadi data numerik 

angka dengan menggunakan statistik. Untuk mendapatkan data 

kuantitatif ini melalui dua analisis yang akan dilakukan  yaitu 

analisis kelayakan dan analisis efektivitas pada media Quiet Book 

sebagai media penelitian.  
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1) Analisis Kelayakan 

Analisis ini dilakukan untuk mengetahui kelayakan media 

Quiet Book yang akan digunakan dalam penelitian. Untuk 

mengukur tingkat kelayakan media ini dengan angket, hasil 

dari angket tanggapan yang bersifat kuantitatif dapat diolah 

secara penyajian presentase dengan menggunakan skala likert 

sebagai skala pengukuran. Berikut merupakan tabel kriteria 

jawaban angket dengan menggunakan skala likert sebagai 

berikut:
68

  

Tabel 3.1 

Skala Likert  

No Jawaban kelayakan Skor 

1. Sangat Layak 5 

2. Layak 4 

3. Cukup Layak 3 

4. Kurang Layak 2 

5. Sangat Tidak Layak 1 

Dari hasil data angket ahli validator yang telah 

dikumpulkan kemudian diubah kedalam data kuantitaif. 

Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

𝑃 =
∑𝑥

∑𝑥ⅈ
 x 100% 

 

Keterangan : 

P = Presentase 

∑𝑥 = Jumlah skor yang diberikan oleh validator   

∑𝑥ⅈ = Jumlah skor maksimal 

 

Setelah ditemukan hasil dari perhitungan data angket 

dengan menggunakan rumus diatas, maka dari hasil tersebut 
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dicari kriteria kelayakan media Quiet Book sebagaimedia 

pembelajaran.sebagai berikut:
69

 

Tabel 3.2 

Kriteria Tingkat Kelayakan 

No. Presentase(%) Tingkat 

Kelayakan 

Keterangan 

1. 84% < skor ≤ 100% Sangat Layak Tidak Revisi 

2. 68% < skor ≤ 84% Layak Tidak Revisi 

3. 52% < skor ≤ 68% Cukup Layak Sebagian  

Revisi 

4. 36% < skor ≤ 52% Kurang Layak Revisi 

5. 20% < skor ≤ 36% Sangat Tidak 

Layak 

Revisi  

 

Apabila hasil dari validasi yang diperoleh menunjukkan 

lebih dari 65%, maka media Quiet Book yang dikembangkan 

dapat dikatakan produk tersebut valid dan layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran. 

2) Analisis Efektivitas 

pada tahap analisis efektivitas ini dilakukan suatu proses 

mengevaluasi hasil penggunaan media Quiet Book yang sudah 

dikembangkan melalui rangkaian uji coba dengan 

membandingkan pencapaian sebelum dan sesudah menggunakan 

media Quiet Book . Untuk mengetahui keefektivitasan media 

Quiet Book ini dilakukan suatu test yaitu pretest dan posttest. 

Dari hasil dua test yang dilakukan pada peserta didik akan 

dihitung untuk melihat selisih hasil test sebelum dan sesudah 

penggunaan media Quiet Book agar peniliti dapat mengetahui 

efektivitas media terebut. Untuk menghitung hasil test tersebut 

penliti menggunakan rumus sebagai berikut:
70

 

Rerata Sakhir = 
∑ST

SM
 ×  100% 
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Keterangan: 

Rerata Sakhir= Rata-rata Skor peserta didik 

∑ ST = Total Akumulasi skor dari seluruh peserta didik 

SM  = Nilai maksimum yang dapat dicapai 

 Dari perhitungan yang telah dilakukan akan diketahui hasil 

akhirnya, dari hasil perhitungan tersebut peniliti dapat mengukur 

tingkat efektivitas pengembangan media Quiet Book melalui 

tabel berikut:
71

   

Tabel 3.3 

Kriteria Tingkat Keefektivan Media 

No. Tingkat Pencapaian (%) Kategori 

1. 90-100 Sangat Efektif 

2. 80-89 Efektif 

3. 65-79 Cukup Efektif 

4. 55-64 Kurang Efektif 

5. 0-54 Tidak Efektif 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan sebuah alat perraga 

edukatif yang biasa disebut Quiet Book. Quiet book ini merupakan suatu 

media pembelajaran berbentuk seperti buku yang berisi berbagai aktivitas 

permainan sederhana didalamnya, media ini dipilih untuk membantu 

peneliti dalam mengenalkan bentuk-bentuk geometri pada peseta didik di 

TK Muslimat Al-Ihsan Balung. peneliti memilih model penelitian ADDIE 

yang digunakan dalam penelitian ini, dimana model penelitian ADDIE 

memiliki lima tahapan yang dilakukan yaitu: 

1. Hasil Analisis (Analyze) 

Analisis menjadi tahapan pertama pada model penelitian ini, 

dimana pada tahap ini dilakukan kegiatan observasi di Kelompok B TK 

Muslimat Al-Ihsan Balung untuk mendapatkan informasi mengenai 

kegiatan pembelajaran. Adapun beberapa analisis yang dilakukan untuk 

mendapatkan informasi tersebut, yaitu: 

1) Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan tahap dimana peneliti melakukan 

observasi pada peserta didik di Kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan 

Balung untuk mengetahui proses kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan, peneliti juga melakukan kegiatan wawancara kepada bu 

Mutthofiatin selaku guru Kelompok B mengenai media dan metode 

yang digunakan, juga mengenai kendala-kendala yang ada pada 

proses pembelajaran. Dari hasil observasi yang dilakukan 

menyatakan bahwa proses pembelajaran berjalan di Kelompok B ini 

telah berrjalan dengan baik. Tetapi, pada saat pembelajaran 

mengenai pengenalan bentuk-bentuk geometri media pembelajaran 

yang digunakan dapat dikastakan kurang memadai sehingga anak 

mengalami kesulitan dalam mengenal nama-nama bentuk geometri 

dikarenakan . Adapun Bu Mutthofiatin selaku guru Kelompok B 

menambahkan berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
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bahwasannya dalam pembelajaran mengenal bentuk geometri 

memang media yang digunakan kurang memadai dikarenakan 

minimnya biaya untuk pembelian media pembelajaran. Sehingga 

guru menggunakan media yang sudah ada seperti balok dengan 

variasi bentuk yang kurang lengkap sehingga pengenalan yang 

dilakukan kurang optimal menyebabkan anak tidak tertarik 

mengikuti pembelajaran dan mudah merasa bosan.
72

 

2) Analisis Karater Anak 

Pada tahap penelitian ini peserta didik Kelompok B menjadi 

subjek penelitian sehingga peneliti perlu dalam melakukan kegiatan 

mengidentifikasi karaktersitik peserta didik untuk kemudian 

digunakan merancang kegiatan pembelajaran yang lebih efektif. 

Bedasarkan hasil wawancara yang dilakukan peniliti dengan Bu 

Mutthofiatin mengatakan bahwa peserta didik Kelompok B memiliki 

karakter yang suka bermain, sehingga metode pembelajaran yang 

digunakan yaitu belajar sambil bermain. Dengan tingkat pendidikan 

anak usia dini ini pemilihan metode belajar sambil bemain 

merupakan pemilihan yang tepat. Di tingkatan Kelompok B dengan 

kisaran usia peserta didik 5-6 tahun bermain merupakan dunia 

mereka, dengan bermain anak lebih semangat dan aktif untuk 

mengikuti pembelajaran bahkan mereka menunjukkan antusias yang 

tinggi pada pembelajaran yang menggunakan metode bermain.  

Pemilihan media pembelajaran sebagai penunjang anak pada 

kegiatan belajar sambil bermain ini memang sangat diperlukan untuk 

membantu dan memudahkan anak dalam memahami materi 

pembelajaran.    

3) Analisis Materi  

Pada analisis materi ini dilakukan untuk menentukan materi 

pembelajaran yang  sesuai untuk digunakan pada saat penelitian. 

Berdasarkan permasalahan yang sudah ditemukan bahwa anak 

Kelompok B di TK Muslimat Al-Ihsan ini mengalami kesulitan 
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dalam mengenal bentuk-bentuk geometri, maka dari permasalahan 

tersebut dapat menjadi latar belakang pemilihan materi pembelajaran 

yaitu pengenalan bentuk geometri dengan Quiet Book sebagai media 

pembelajaran yang akan membantu anak dalam memahami materi 

mengenai bentuk-bentuk geometri. Dan pemilihan materi ini selain 

berdasarkan permasalahan yang ada dilapangan juga sesuai dengan 

indikator perkembangan kognitif anak usia 5-6 tahun dalam berpikir 

logis dengan pengenalan bentuk-bentuk geometri. 

Dari hasil ketiga analisis yang dilakukan ditemukan 

permasalahan yang ada di kelompok B yaitu mengenai anak 

kesulitan dalam mengenal bentuk-bentuk geometri. Sehingga 

pengembangan media quiet book dilakukan untuk menjadi alternatif 

bagi guru kelompok B di TK Muslimat Al-Ihsan dalam mengenalkan 

bentuk geometri pada peserta didik melalui permainan buku 

interaktif yang memiliki berbagai kegiatan yang berkaitan dengan 

bentuk-bentuk geometri dimana sebelumnya belum pernah 

digunakan di lembaga tersebut. Media ini juga mendapatkan respon 

positif dari bu Mutthofiatin selaku guru ia menilai bahwa media ini 

akan memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan bisa 

membangkitkan semangat anak dalam kegiatan pembelajaran.    

2. Hasil Desain (Design) 

Pada tahap kedua pada model penelitian ADDIE merupakan tahap 

untuk merancang  produk atau media Quiet Book yang akan 

dikembangkan menjadi produk jadi yang akan digunakan sebagai media 

penelitian dengan berdasarkan informasi yang telah didapatkan dan 

dikumpulkan sebelumnya.terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan 

pada tahapan desain media ini yaitu:  

a. Perancangan Materi Pembelajaran 

Perancangan materi pembelajaran untuk pengembangan media 

Quiet Book sebagai media pengenalan bentuk-bentuk geometri. 

Perancangan awal yang perlu dilakukan dengan menyesuaikan 

materi pembelajaran mengenai pengenalan bentuk geometri dengan 



55 
 

 

elemen Capaian Pembelajaran (CP) elemen dasar-dasar literasi  dan 

STEAM atau pada aspek perkembangan kognitif berpikir logis “anak 

menunjukkan kemampuan membedakan, mengelompokkan, dan 

menyebutkan bentuk, ukuran, pola dan warna objek di sekitarnya”.
73

 

Tujuan Pembelajaran (TP) yaitu anak mampu mengenali dan 

menyebutkan, mencocokan bentuk geometri, dan mengelompokkan 

benda-benda berdasarkan bentuk. Selanjutnya peneliti menentukan 

dan mengurutkan aktivitas  yang akan dilakukan pada media tersebut 

yaitu aktivitas menempel, mencocokkan, menyusun bentuk geometri 

menjadi sebuah benda dan mengurutkan bentuk sesuai ukurannya.  

Perancangan materi mengacu pada kurikulum merdeka yang 

digunakan di lembaga TK Muslimat Al-Ihsan, mulai dari modul ajar 

hingga RPP yang digunakan juga menyesuaikan yang ada di 

lembaga tersebut.  dengan perancangan yang matang pada tahap ini, 

maka media yang dikembangkan dapat efektif dan sesuai dengan 

kebutuhan belajar peserta didik.     

b. Perancangan Desain Media Quiet Book 

Perancangan desain media Quiet Book ini dilakukan dengan 

pemilihan bahan-bahan yang aman dan awet. Setelah itu, peniliti 

melakukan perancangan desain media yang akan dibuat mulai cover 

media Quiet Book hingga aktivitas dalam media Quiet Book yang 

berisi 10 aktivitas berbeda didalamnya. Berikut contoh bentuk dasar 

media Quiet Book: 
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Tabel 4.1 

Bentuk Dasar media Quiet Book 

No. keterangan Gambar 

1. Kain Flanel dengan ukuran  

30 x 30 cm sebagai alas atau 

dasar pada media Quiet 

Book dengan berbagai 

warna. 

 

  

 

2.  Foam Sheet dengan ukuran 

28 x 28 cm sebagai bahan 

pelapis agar  media tampak 

tegak.  

 

 

3. Kain motif kotak dengan 

ukuran 30 x 30 cm untuk 

Cover media Quiet Book. 

 

 

4.  Kain kapas dengan ukuran 

30 x 30 cm sebagai bahan 

pelapis dasar. 

 

 

5.  Kain motif kotak dengan 

ukuran 5 x 34 cm sebagai 

pinggiran media Quiet Book 

agar terlihat rapi dan 

menarik 
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6. Berbagai macam bentuk dan 

ukuran geometri.  

 

 

 

3. Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan merupakan tahap lanjutan dari tahap desain. 

Rancanagan desain media Quiet Book yang sudah dibuat oleh peneliti 

di tahapan sebelumnya lalu mulai direalisasikan dalam bentuk nyata 

menjadi media Quiet Book yang dapat digunakan sebagai media 

penelitian. 

a. Pembuatan media Quiet Book 

Berikut merupakan langkah-langkah pembuatan Media Quiet 

Book sebagai berikut: 

1. Langkah pertama, menyiapkan bahan-bahan dasar seperti 

kain flanel, kain kapas dan kain motif kotak dengan ukuran 

30x30 cm, foam sheet dengan ukuran 28x28 cm. Juga 

menyiapkan bahan pelengkap seperti bentuk bentuk 

geometri dari kain flanel dengan berbagai macam ukuran 

dan pita hias dan hiasan lainnya.  

2. Langkah kedua, setiap lembar kain dasar flanel dan kain 

motif diberi bahan pelapis yaitu kain kapas, agar bahan 

dasar dengan bahan pelapis  menyatu dan menempel 

dengan cara disetrika agar menempel dengan baik. 

3. Langkah ketiga, menjahit dan menyusun bagian-bagian 

geometri dengan berbagai macam ukuran disetiap halaman. 

Dalam media Quiet Book penyusunan setiap halaman 

berbeda-beda dikarenakan aktivitas didalamnya yang 

beragam. Berikut penyusunan disetiap halaman media: 
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Gambar 4.1 

Halaman cover depan media Quiet Book 

 

Pada halaman cover agar media terlihat menarik 

diberi nama yaitu “Petualangan Geometri” dengan tulisan 

yang dibuat dari flanel dengan pemilihan warna cerah dan 

ditambahkan gambar bentuk-bentuk geometri yang lucu 

tulisan dan gambar ditempelkan menggunakan lem bakar. 

 

Gambar 4.2 

Pengenalan bentuk geometri media Quiet Book 

 

  Di halaman pertama untuk mengenalkan bentuk 

geometri, pada halaman ini peneliti menjahit bagian-bagian 

bentuk geometri agar menempel sempurna pada bahan 

dasar media. Lalau diberi hiasan pita bunga disekelilingnya 

dan diberi tulisan nama-nama bentuk geometri. 
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Gambar 4.3 

Mencocokkan bentuk geometri media Quiet Book 

 

  Dihalaman kedua ini kegiatan mencocokkan bentuk 

geometri. Bagian bentuk geometri hitam dijahit terlebih 

dahulu  lalu menjahit bentuk geometri yang digunakan 

untuk mencocokkan, untuk menjahitnya terdapat dua sisi 

disetiap bentuk geometri untuk dijahit yang sebelumnya 

sudah diberi kain kapas sebagai pelapis lalu dijahit menjadi 

satu. Lalu menjahit tempat untuk menempelkan bentuk 

geometri tersebut dan diberi perekat menggunakan velcro 

disetiap bentuk terakhir dihias menggunakan pita hias motif 

kotak. 

 

Gambar 4.4 

Mengurutkan bentuk geometri media Quiet Book 

 

  Halaman selanjutnya mengurutkan bentuk, menjahit 

alas untuk bentuk geometri dengan kain flanel berbagai 

warna, lalu menjahit bentuk –bentuk geometri berbagai 

ukuran dengan cara yang sama dengan sebelumnya dan 
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memasang velcro sebagai perekat antara dasar media 

dengan bentuk geometri. 

 

Gambar 4.5 

Melengkapi pola bentuk geometri media Quiet Book 

 

  Pada halaman keempat ini media dasar diberi alas 

lagi dengan kain flanel hijau lalu bentuk geometri dijahit 

dengan alas tersebut menggunakan pola ABCD-ABCD 

dengan berbagai warna. Diberi pita sebagai hiasan 

disekeliling alas hijau tersebut dan diberi kertas yang sudah 

dilaminating untuk tempat menggambar bentuk geometri. 

 

Gambar 4.6 

Mengelompokkan benda media Quiet Book 

 

  Halaman kelima, pertama yang dilakukan menjahit 

bagian setengah lingkaran di bahan dasar media sebagai 

kantong lalu diberikan tanda bentuk geometri setelah itu 

menjahit kantong besar sebagai tempat menyimpan stik 

yang terdapat gambar benda-benda lalu dihias 

menggunakan pita hias bunga dan motif kotak. 
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Gambar 4.7 

Menyusun puzzle media Quiet Book 

 

  Halaman keenam aktivitas yang dibuat yaitu puzzle 

berbentuk persegi empat dengan empat potong puzzle 

dijahit menggunakan cara yang sama dengan bagian bentuk 

geometri sebelumnya, untuk alasnya terdapat dua lapisan 

yang dijahit. Lapisan pertama sebagai hiasan dan lapisan 

kedua sebagai dasar untuk menempelkan puzzle, yang 

terakhir yaitu memberi velcro sebagai perekat puzzle. 

 

Gambar 4.8 

Menyusun puzzle media Quiet Book 

 

Halaman ketujuh, memiliki aktivitas puzzle yang sama yang 

berbeda bentuk dari puzzlenya yaitu persegi panjang 

dengan enam bagian puzzle. Alas yang digunakan juga 

terdapat dua lapisan yang sama fungsinya sebagai hiasan 

dan alas puzzle yang dilengkapi velcro sebagai perekat 

puzzle. 
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Gambar 4.9 

Menyusun bentuk geometri menjadi bentuk sederhana 

(rumah) media Quiet Book  

 

  Halaman kedelapan aktivitas yang dilakukan yaitu 

merakit berbagai bentuk geometri menjadi satu bentuk 

“Rumah” dengan menjahit bentuk geometri dan diberi 

velcro di setiap bagian bentuk geometri untuk 

menempelkannya. Ditambah pepohonan sebagai pelengkap 

dan hiasan yang ditempelkan dengan lem bakar. 

 

Gambar 4.10 

Menyusun bentuk geometri menjadi bentuk sederhana 

(truk) media Quiet Book  

 

  Halaman kesembilan aktivitas yang dilakukan yaitu 

merakit berbagai bentuk geometri menjadi satu bentuk 

“Truk” dengan menjahit bentuk geometri dan diberi velcro 

di setiap bagian bentuk geometri untuk menempelkannya. 

Sebagai pelengkap yaitu lampu lalu lintas dan jalan. 
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Gambar 4.11 

Menyusun bentuk geometri menjadi bentuk sederhana 

(orang) media Quiet Book  

 

  Halaman kesembilan aktivitas yang dilakukan yaitu 

merakit berbagai bentuk geometri menjadi satu bentuk 

“Orang” dengan menjahit variasi bentuk geometri dan 

diberi velcro di setiap bagian bentuk geometri untuk 

menempelkannya.  

 

Gambar 4.12 

Halaman cover belakang media Quiet Book 

 

  Halaman terakhir yaitu halaman penutup yang 

hanya menggunakan kain motif kotak yang berukuran 30 x 

30 cm. 

4. Langkah keempat, menempelkan bahan pelapis yaitu foam 

sheet pada bahan dasar yang sudah dilapisi kain kapas 

menggunakan lem bakar agar antar halaman dapat 

menempel menjadi dua sisi. 
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5. Langkah kelima, Menjahit seluruh pinggiran media Quiet 

Book dengan kain motif  kotak dengan ukuran 5 x 34 cm 

agar terlihat rapi dan menarik.  

6. Langkah kelima, menjilid halaman dari cover hingga 

halaman terakhir media Quiet Book. 

7. Langkah terakhir, untuk finishing media peneliti memasang 

velcro sebagai perakat untuk penutup media Quiet Book 

ditempelkan menggunakan lem bakar.  

b. Pembuatan Buku Panduan Media Quiet Book Bentuk Geometri 

Buku panduan media Quiet Book untuk pengenalan bentuk 

geometri ini dibuat untuk memberikan penjelasan mengenai 

tujuan penggunaan media dan membantu pengguna media 

memahami cara menggunakan media Quiet Book secara efektif 

dan membantu proses pembelajaran agar terstruktur dengan 

baik.  

 

Gambar 4.13 

Buku Panduan Media Quiet Book 

 

c. Validasi Media Quiet Book Bentuk Geometri 

Validasi produk ini dilakukan untuk menilai kelayakan isi, 

desain dan tampilan, juga aspek teknis atau fungsional. Pada 

media Quiet Book peniliti melakukan validasi produk dengan 

melibatkan 3 ahli validator yang terdiri 2 dosen dan 1 guru di 

kelompok B yaitu, validasi ahli media Ibu Riyas Rahmawati, 

M.Pd., validasi ahli materi Bapak Jauhari,  S.Kep.,Ns.,M.Kep 

untuk validasi ahli pembelajaran oleh Ibu Mutthofiatin. 

Validasi ini. Validasi ini juga bertujuan untuk mengetahui hal-
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hal yang perlu diperbaiki atau direvisi berdasarkan komentar 

dari ahli validator.   

1) Validasi Ahli Media 

Validasi ahli media dilakukan pada tanggal 30 maret 

2025, validasi ini dilakukan untuk  menilai kelayakan media  

melalui instrumen penilaian ckecklist. Hasil validasi ahli 

media akan disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Validasi Ahli Media  

No Aspek Indikator  Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Desain 

visual 

Tampilan media menarik 

untuk anak usia 5-6 tahun. 

    √ 

Penempatan elemen desain 

(gambar, tulisan dan bentuk 

geometri) seimbang. 

    √ 

Ukuran dan bentuk media 

ergonomis (mudah dipegang 

dan digunakan anak). 

    √ 

Warna dan ilustrasi sesuai 

dengan karakteristik anak 

usia dini. 

    √ 

2. Kualitas 

material 

Media dibuat dari bahan 

yang aman dan tahan lama. 

    √ 

Konstruksi media (jahitan, 

perekat, dll) rapi dan kokoh. 

    √ 

3. Fungsio-

nal 

Penyampaian materi 

pembelajaran jelas. 

    √ 

Mampu mendorong rasa 

keingin tahuan anak  

    √ 

Sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dalam 

pengenalan bentuk geometri 

pada anak. 

    √ 

Media ini mampu 

mengembangkan lebih dari 

1 aspek perkembangan. 

    √ 

Membantu pendidik dalam 

pembelajaran mengenai 

pengenalan bentuk 

geometri. 

    √ 

JUMLAH SKOR 55 
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P =
∑𝑥

∑𝑥ⅈ
 x 100% 

P =
55

55
 x 100% =  100% 

Hasil presentase dari ahli media mendapatkan skor 100% 

dengan kriteria tingkat kelayakan media yaitu berada pada 

tingkatan sangat layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran. Namun terdapat sedikit revisi yaitu kesalahan 

dalam penulisan nama bentuk geometri yaitu “Persegi 

Empat” sehingga diubah dengan “Segi Empat” dimana 

sesuai dengan yang terdapat dalam KBBI. 

2) Validasi Ahli Materi 

Validasi ahli materi dilakukan pada tanggal 24 

maret 2025, validasi ini dilakukan untuk  menilai kelayakan 

materi yang terdapat dalam media melalui instrumen 

penilaian ckecklist. Hasil bvalidasi ahli materi akan 

disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Validasi Ahli Materi 

No Aspek Indikator  Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian 

materi  

Materi sesuai 

dengan tujuan 

pembelajaran 

(pengenalan 

geometri). 

    √ 

Materi relevan 

untuk 

perkembangan anak 

usia 5-6 tahun. 

    √ 

Melatih anak 

kemampuan 

kognitif anak 

(berpikir logis) usia 

5-6 tahun. 

 

    √ 

Materi yang 

disampaikan secara 

menarik dan mudah 

    √ 
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dipahami 

 

2. Kelengkapan 

materi 

Berbagai bentuk 

geometri 

(lingkaran, segitiga, 

persegi, persegi 

panjang,) sudah 

tercakup. 

    √ 

Contoh penggunaan 

bentuk geometri 

dalam kehidupan 

sehari-hari 

disertakan. 

    √ 

3. Keakuratan 

materi 

Konsep geometri 

disampaikan 

dengan benar. 

   √  

4. Kesesuian 

dengan 

karakter-istik 

anak 

Materi mendukung  

anak untuk 

meningkatkan 

pengembangan 

kognitif anak dalam 

mengenal bentuk 

geometri. 

 

    √ 

Materi dapat 

meningkatkan 

minat dan rasa ingin 

tahu anak. 

    √ 

Materi dapat 

mendorong 

kreativitas anak 

   √  

JUMLAH SKOR 48 

 

P =
∑𝑥

∑𝑥ⅈ
 x 100% 

P =
48

50
 x 100% =  96% 

 

Hasil presentase dari ahli materi mendapatkan skor 

96%, dimana dalam kriteria tingkat kelayakan dengan skor 

96% media Quiet Book ini termasuk dalam kriteria sangat 

layak untuk digunakan tanpa ada revisi.  
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3) Validasi Ahli Pembelajaran 

Validasi ahli pembelajaran dilakukan pada tanggal 8 

April 2025, validasi ini dilakukan untuk  menilai kelayakan 

media dan kesesuaian dengan materi pembelajaran yang 

digunakan untuk melakukan kepada peserta didik melalui 

instrumen penilaian ckecklist. Hasil validasi ahli 

pembelajaran akan disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 4.4 

Hasil Validasi Ahli Pembelajaran 

No Aspek Indikator  Nilai 

1 2 3 4 5 

1. Tampilan 

media  

Desain tampilan visual 

media menarik anak untuk 

menggunakannya dalam 

mengenal bentuk geometri 

    √ 

Penggunaan warna yang 

tepat dan menarik pada 

media 

    √ 

Kejelasan bentuk yang 

ditampilkan pada media 

Quiet Book.  

   √  

Media Quiet Book 

dilengkapi dengan buku 

panduan penggunaan yang 

jelas. 

    √ 

Aturan permainan atau 

aktivitas pada media Quiet 

Book yang mudah 

dimengerti oleh anak dan 

pendidik.  

    √ 

Media aman dan nyaman 

digunakan untuk anak usia 

dini 

    √ 

Media memiliki ketahanan 

yang lama dan tidak mudah 

rusak saat digunakan. 

   √  

2. Kesesuaian 

pembelajaran 

Kesesuaian materi Quiet 

Book dengan modul ajar.  

    √ 

Kesesuaian materi Quiet 

Book dengan pembelajaran 

yaitu pengenalan bentuk 

geometri pada anak untuk 

usia 5-6 tahun. 

    √ 
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Media membantu 

memudahkan anak dalam 

memahami konsep bentuk 

geometri. 

 

    √ 

Materi sesuai dengan tema 

pembelajaran 

    √ 

Media mendorong anak 

aktif belajar melalui 

eksplorasi media Quiet 

Book. 

    √ 

3. Keterpaduan 

pembelajaran 

Media memungkinkan 

pembelajaran interaktif 

antara anak dan pendidik. 

    √ 

Mendorong anak berpikir 

kreatif dan kritis  

   √  

Media menfasilitasi anak 

dalam menghubungkan 

konsep geometri dengan 

kehidupan sehari-hari. 

   √  

Memberikan pengalaman 

belajar menyenangkan 

pada anak   

    √ 

Media sesuai dengan minat 

dan kebutuhan anak. 

    √ 

4. Kepraktisan 

penggunaan 

Media mudah digunakan 

oleh pendidik dan anak. 

    √ 

media mudah dibawa atau 

disimpan tanpa merusak 

bentuknya. 

    √ 

JUMLAH SKOR 91 

 

P =
∑𝑥

∑𝑥ⅈ
 x 100% 

 

P =
91

95
 x 100% = 96% 

 

Berdasarkan hasil presentase dari ahli pembelajaran 

mengenai pengembangan media Quiet Book sebagai media 

pengenalan bentuk geometri ini mendapatkan skor 95,8%  

dengan kriteria sangat layak untuk digunakan. Dengan 

mendapatkan skor tersebut maka telah dinyatakan bahwa 
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media Quiet Book sebagai media pengenalan bentuk geometri 

ini sangat layak digunakan sebagai media pembelajaran peserta 

didik, didukung juga dengan hasil wawancara yang dilakukan 

dengan guru kelompok B. Ibu Mutthofiatin mengatakan bahwa 

pengembangan media ini sangat membantu anak dalam 

nmengembangkan kemampuannya mengenai pengenalan 

bentuk geometri pada anak kelompok B.  

4. Hasil Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi ini merupakan tahap lanjutan dari tahap 

pengembangan setelah dilakukan revisi produk. Pada tahap 

implementasi ini dilakukan uji coba pada media Quiet Book untuk 

pengenalan bentuk geometri yang dilaksanakan di TK Muslimat Al-

Ihsan Balung dengan subjek penelitian yaitu peserta didik kelompok B 

yang terdapat 19 anak. Di tahap ini anak diminta untuk mencoba media 

Quiet Book untuk melihat kelayakan dan efektivitas media tersebut 

dalam membantu anak untuk pengenalan bentuk geometri, penelitian 

dilakukan selama 4 kali pertemuan tatap muka. Pertemuan pertama 

peneliti melakukan pre test, setelah itu pertemuan kedua dan ketiga 

peniliti mengimplementasikan media Quiet Book, dan pertemuan 

keempat peserta didik melalukan post test sebagai akhir tahapan dalam 

uji coba pada penelitian ini. 

Pada pertemuan pertama pada kegiatan uji coba ini peserta didik 

melakukan pre-test untuk mengetahui dan mengukur kemampuan awal 

anak dalam mengenal bentuk geometri. Untuk melihat kemampuan 

anak dalam mengenal bentuk geometri terdapat 4 indikator yang akan 

dinilai pada pre-test ini yaitu mengenal bentuk geometri meliputi 

menyebutkan dan mennnunjukkan bentuk geometri, mengurutkan 

bentuk geometri, mengelomppokkan benda sesuai bentuk geometri, 

menyusun pola bentuk geometri. Di awali dengan anak bergantian maju 

untuk menyebutkan bentuk geometri setelah itu anak diminta untuk 

menunjukkan bentuk geometri sesuai arahan. Lalu anak di berikan 3 

lembar kerja untuk penilaian selanjutnya mengenai mengurutkan, 
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mengelompokkan benda, menyusun pola bentuk geometri. Dari hasil 

pretest ini peniliti dapat mengetahui kemampuan awal anak dalam 

mengenal bentuk geometri sebagai perbandingan setelah uji coba 

penggunaan media Quiet Book. 

 

Gambar 4. 14 

  

Gambar 4. 15 

Kegiatan Pretest peserta didik kelompok B 

 

Pertemuan hari kedua dan ketiga pada tahap uji coba ini anak mulai 

mempraktekkan media Quiet Book secara bergantian, sebelumnya 

peneliti menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan pada hari ini, lalu 

memperkenalkan dan memberikan petunjuk penggunaan di setiap 

halaman untuk memudahkan anak-anak dalam menggunakan media 

Quiet Book, penggunaan media Quiet Book ini menjadi salah satu 

kegiatan inti pada pembelajarannya.  

Dalam penggunaannya anak menggunakan media Quiet Book 

dengan baik dengan cara anak-anak bermain secara bergantian. Di hari 

kedua anak diberi kesempatan menggunakan media Quiet Book setiap 

anak bisa bermain 4 aktivitas yang ada didalamnya dan yang lainnya 

berbaris dibelakang menunggu giliran. Dihari kedua anak-anak tetap 

menggunakannya secara bergantian tetapi dihari kedua ini anak dapat 

bermain lebih banyak aktivitas yang ada pada media tersebut. Bahkan 

anak-anak dapat menggunakan bersama temannya dan berkerja sama 

dengan sangat antusias.  
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Gambar 4. 16 

Penerapan media Quiet Book pertama 

 

 

 

Gambar 4. 17 

Penerapan media Quiet Book kedua 

 

Pada pertemuan keempat peserta didik melakukan kegiatan 

posttest. Kegiatan ini merupakan proses suatu test dalam uji coba media 

Quiet Book yang dilakukan untuk melihat perkembangan anak dalam 

mengenal bentuk geometri setelah menggunakan media Quiet Book ini. 

Dan test yang dilakukan sama dengan pretest dengan 4 indikator 

penilaian yang bertujuan untuk melihat perbedaan kemampuan awal 

anak sebelum penggunaan media dan sesudah penggunaannya. 

Kegiatan kedua test ini (pretest dan posttest) dilakukan agar peneliti 

mendapatkan data mengenai efektivitas media Quiet Book sebagai 

media belajar anak untuk mengenalkan bentuk geometri.  
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Gambar 4. 18 

Kegiatan posttest peserta didik kelompok B 

 

Pada gambar diatas merupakan kegiatan dimana peserta didik 

melakukan posttest, setelah kegiatan posttest dilakukan peneliti 

menggunakan lembar observasi untuk menilai kemampuan anak dalam 

mengenal bentuk geometri yang bertujuan untuk melihat efektivitas 

media Quiet Book. 

Perubahan hasil belajar anak yang akan menjadi tolak ukur 

peningkatan kemampuan anak dalam mengenal bentuk geometri dan 

efektivitas media Quiet Book. Pada lembar observasi terdapat 4 skor 

pada setiap indikator,  sehingga untuk 4 indikator ini jika masing-

masing anak pada setiap indikator mendapatkan skor 4 maka  

mendapatkan skor 16. Berikut merupakan hasil penilaian observasi 

pretest dan postest pengembangan media Quiet Book dalam 

mengenalkan bentuk geometri yang diperoleh peserta didik di 

kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan 

Tabel 4. 5 

Hasil Penilaian pretest dan posttest 

No. Nama Peserta Didik pretest Posttest 

1. Aakif Akmal 11 15 

2. Abdul Zabar Hakim 12 16 

3. Adnan Oktarian 12 16 

4. Afika Ulya Qistina 12 16 

5.  Annisa Aprilia Zahra 12 16 

6. Arfano Haidar Al Bara 9 14 

7. Arvino Nazril Raqila 8 13 
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8. Azalea Khaliqa Dzahin 10 15 

9. Indah Najwa Pertiwi 12 16 

10. Keisya Oktaviana Zahra 12 16 

11. Levyna Maulida Hermanto 12 16 

12. Mohamad Risky 10 14 

13. Mohammad Fahmi Abdillah 12 16 

14. Mohammad Fahri Abdillah 12 16 

15. Muhammad Reza Arbiansyah 12 16 

16. Muhammad Rizqy Yahya 11 15 

17. Naura Oktavia Ayunindya Mulyono 12 16 

18. Raffa Nufail Zhafran 12 16 

19. Raynand Alvargio Rudianto 12 16 

Jumlah Skor 215 294 

 

Berdasarkan dari hasil penilaian observasi pretest dan posttest 

peserta didik pada tabel diatas untuk menunjukkan kefektivitasan media 

Quiet Book perlu dilakukan perhitungan lebih lajut dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

a. Rata-rata pretest 

Rerata Sakhir = 
∑ST

SM
 ×  100% 

Rerata Sakhir = 
215

304
 ×  100% = 71% 

 

b. Rata-rata posttest 

Rerata Sakhir = 
∑ST

SM
 ×  100% 

Rerata Sakhir = 
294

304
 ×  100% = 97% 

 Berdasarkan hasil perhitungan di atas hasil presentase yang 

diperoleh rata-rata keduanya yaitu pada pretest mendapatkan nilai rata-

rata 70% dan untuk rata-rata posttest ini mendapatkan nilai rata-rata 

97%. Dan dari hasil rata-rata tersebut akan dilakukan analisis 

efektivitas media Quiet Book untuk mengetahui kefektivitasan media 

tersebut. 
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5. Hasil Evaluasi (evaluation) 

Evaluasi merupakan tahapan akhir yang dilakukan pada metode 

penelitian dan pengembangan model ADDIE. Kegiatan evaluasi ini 

dilakukan untuk menjamin bahwa pada setiap proses mulai dari 

perancangan hingga menghasilkan produk berkualitas juga dapat 

berdampak positif bagi perkembangan peserta didik. Berdasarkan pada 

penelitian yang sudah dilakukan peneliti mendapatkan hasil dari 

beberapa data yang diperoleh yaitu dari ketiga ahli validator, ahli 

media, ahli materi, dan ahli pembelajaran. Dimana pada setiap ahli 

validator memberikan kategori sangat layak dan pada media Quiet 

Book. 

B. Analisis Data 

a. Analasis kelayakan media Quiet Book  

Analisis kelayakan media Quiet Book pengenalan  bentuk geometri 

ini dilakukan berdasarkan pada hasil penialaian dari ketiga ahli 

validator yaitu ahli media oleh Ibu Rahmawati, M.Pd dimana peniliti 

mendapatkan skor 100%, kemudian ahli materi oleh Bapak Jauhari, 

S.Kep.,Ns.,M.Kep, dengan skor 96% dan ahli pembelajaran oleh Ibu 

Mutthofiatin Munafi‟ah mendapatkan skor 96%. Untuk menganalisis 

kelayakan dari hasil ketiga validator tersebut dapat diketahui 

menggunakan tabel kriteria kelayakan media yang terdapat dibawah 

ini: 

Tabel 4. 6 

Kriteria Tingkat Kelayakan
74

 

No. Presentase (%) Tingkat 

Kelayakan 

Keterangan 

1. 84% < skor ≤ 100% Sangat Layak Tidak Revisi 

2. 68% < skor ≤ 84% Layak Tidak Revisi 

3. 52% < skor ≤ 68% Cukup Layak Sebagian  

Revisi 

4. 36% < skor ≤ 52% Kurang Layak Revisi 

5. 20% < skor ≤ 36% Sangat Tidak 

Layak 

Revisi  
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 Untuk mengetahui kriteria kelayakan yang mengacu pada tabel di 

atas dari hasil dari ketiga ahli validator, terdapat perhitungan nilai 

rata-rata dari ketiga validator tersebut. Dan akan disajikan pada tabel 

dibawah ini: 

Tabel 4. 7 

Hasil Validasi Validator 

No. Validator Presentase Kriteria 

1. Ahli Media 100% Sangat Layak 

2. Ahli Materi 96% Sangat Layak 

3. Ahli Pembelajaran 96% Sangat Layak 

Rata-rata presentase 93% Sangat Layak 

 

Berdasarkan hasil perhitungan rata-rata dari ketiga validator 

mendapatkan presentase dengan nilai 93% dengan kriteria sangat 

layak. Dari hasil validasi dapat di atas disimpulkan bahwa 

pengembangan media Quiet Book sebagai medai pengenalan bentuk 

geometri layak untuk digunakan dalam kegiatan pembelajaran. 

b. Analisis keefektivitasan media Quiet Book 

Analisis keefektivitasan ini dilakukan untuk mengetahui adanya 

perubahan dari hasil belajar peserta didik dalam mengenal bentuk 

geometri. Pada penelitian untuk mengetahui perubahan tersebut dengan 

melakukan pretest dan posttest dimana kegiatan ini dilakukan sebelum 

dan sesudah menggunakan media Quiet Book, dari kegiatan kedua tes 

tersebut peneliti dapat mengetahui adanya perbedaan sebelum dan 

sesudah pada seluruh peserta didik kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan. 

Dari hasil tes tersebut dapat dikategorikan kedalam kriteria  tingkat 

efektivitas dengan menyesuaikan tabel dibawah ini: 
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Tabel 4. 8 

Kriteria Tingkat Keefektivan Media
75

 

No. Tingkat Pencapaian (%) Kategori 

1. 90-100 Sangat Efektif 

2. 80-89 Efektif 

3. 65-79 Cukup Efektif 

4. 55-64 Kurang Efektif 

5. 0-54 Tidak Efektif 

  

Adapun data hasil dari kegiatan pretest dan posttest yang akan 

disajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 9 

Data Efektivitas Media 

No. Kegiatan Hasil Rata-rata kriteria 

1. Pretest 71% Cukup Efektif 

2. Posttest 97% Sangat Efektif 

Peningkatan 26% 

  

Berdasarkan dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa hasil rata-rata 

untuk kedua kegiatan test tersebut memperoleh nilai presentase 71% 

pada kegiatan pretest, dan memperoleh nilai presentase 97% untuk 

kegiatan posttest. Sehingga dari hasil keduanya peserta didik 

mengalami perubahan dalam hasil belajar sebelum dan sesudah 

penggunaan media Quiet Book ini. Perubahan yang terjadi pada peserta 

didik yaitu adanya peningkatan sebanyak 26% pada anak dalam 

mengenal bentuk geometri menggunakan media Quiet Book. jadi dapat 

disimpulkan berdasarkan data yang sudah ada bahwa pengembangan 

media Quiet Book  pada kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan Balung ini 

dapat dikatakan efektif untuk digunakan dalam pengenalan bentuk 

geometri pada kelompok B TK Muslimat Al-Ihsan Balung.  
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C. Revisi Produk 

Revisi produk merupakan suatu kegiatan perbaikan kekurangan 

pada produk yang akan digunakan untuk meningkatkan kualitas dan 

efektivitas produk berdasarkan masukan dan saran dari para validator. Dan 

kegiatan  revisi ini bertujuan agar media yang akan digunakan menjadi 

lebih menarik dan sesuai dengan perkembangan anak usia dini sehingga 

dapat digunakan secara optimal pada proses pembalajaran dikelas. Pada 

penelitian ini peneliti mendapatkan sedikit revisi oleh ahli media yaitu Ibu 

Riyas Rahmawati, M.Pd., bahwa pada halaman pertama media Quiet Book 

mengenai pengenalan nama bentuk geometri terdapat kesalahan penulisan 

pada satu bentuk “Persegi Empat” menjadi “Segi Empat” perubahan ini 

dilakukan sesuai dengan yang terdapat pada KBBI, dan masukan yang 

diberikan validator untuk mengganti tersebut dilakukan sebelum kegiatan 

implementasi dilakukan. 

Tabel 4.10 

Revisi media Quiet Book 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

 

Sebelum dilakukan revisi produk 

kata yang digunakan yaitu “Persegi 

Empat” 

Setelah revisi nama yang 

digunakan pada kata “Persegi 

Empat” dirubah karena tidak 

sesuai dengan KBBI sehingga 

diganti dengan kata “Segi 

Empat”. 

  

 

 

 

 

 



 

79 
 

BAB V 

KAJIAN DAN SARAN 

 

A. Kajian Produk Yang Telah Direvisi 

Produk yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media 

Quiet Book berjudul “Petualangan Geometri”, sebuah buku interaktif 

berbahan kain flanel berisi 10 halaman aktivitas permainan yang beragam. 

Mendia ini dirancang untuk menarik minat anak dalam mengenal bentuk-

bentuk geometri seperti lingkaran, segitiga, segi empat, persegi panjang 

secara menyenagkan melalui pendekatan belajar sambil bermain. 

Pengembangan media ini menggunakan model ADDIE yang terdiri 

dari lima tahap: analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation. Untuk memastikan kel;ayakan media sebelum digunakan 

dalam pembelajaran, Quiet Book divalidasi oleh para ahli di bidang media, 

materi, dan pembelajaran. penilaian mencakup aspek kekuatan, keawetan, 

serta kesesuaian ini. Para vallidator juga memberikan masukan untuk 

penyempurnaan agar media ini layak digunakan sebagai alat bantu 

pengenalan bentuk geometri bagai anak usia dini. Berikut pembahasan 

mengenai kajian pengembangan media Quiet Book: 

1. Pengembangan Quiet Book sebagai media pengenalan bentuk geometri 

pada kelompok B di TK Muslimat Al-Ihsan Balung Jember. 

Pengembangan media Quiet Book dilakukan berdasarkan hasil 

observasi yang mencakup analisis kebutuhan, karakteristik anak dan 

materi pembelajaran. ditemukan bhawa peserta didik di kelompok B 

mengalami kesulitan dalam mengenal bentuk geometri, yang 

disebabkan oleh keterbatasan mdia pembelajaran. analisis karakteristik 

anak menunjukkan bahwa usia 5-6 tahun pada kelompok B cenderung 

aktif dan antusias ketika belajar melalui metode bermain, sehingga 

dibutuhkan media edukatif yang menarik seperti media Quiet Book. 

materi yang dimasukkan dalam media ini difokuskan pada bentuk-

bentuk geometri dasar, seperti lingkaran, segitiga, segi empat dan 

persegi panjang. 
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Setelah observasi dilakukan perancangan dan pengembangan 

media yang kemudian divalidasi oleh ahli media, materi, dan 

pembelajaran. Setelah dinyatakan layak, media diuji coba pada peserta 

didik untuk menilai efektivitasnya, pengukuran dilakukan melalui 

pretest dan posttest guna melihat peningkatan kemampuan anak dalam 

mengenal bentuk geometri. Tahap akhir adalah evaluasi keseluruhan 

yang menggabungkan hasil valiadasi ahli dan data hasil uji coba untuk 

menentukan kelayakan penggunaan Quiet Book sebagai media 

pembelajaran bentuk geometri. 

2. Kelayakan Pengembangan Quiet Book sebagai media pengenalan 

bentuk geometri  pada kelompok B di TK Muslimat Al-Ihsan Balung 

Jember. 

Untuk menilai kalayakan media Quiet Book sebagai alat 

pengenalan bentuk geometri pada kelompok B, dilakukan uji validasi 

oleh tiga ahli: ahli media, ahli materi, ahli pembelajaran. hasil validasi  

dari ahli media menunjukkan presentase 100% dengan skor 55 dan 

dikategorikan sangat layak, meskipun terdapat revisi kecil pada 

penulisan “Persegi Empat” yang diperbaiki menjadi “Segi Empat” 

sesuai KBBI. Ahli materi memberikan nilai 96% dengan skor 48, 

masuk kategori sangat layak tanpa revisi. Sementara itu, ahli 

pembelajaran memberikan nilai 96% dengan skor 91 dengan kategori 

sangat layak tanpa revisi. Dan untuk rata-rata nilai dari ketiga vallidator 

adalah 93% yang termasuk dalam kategori sangat layak. Dengan 

demikian media Quiet Book dinyatakan layak digunbakan dalam 

pembelajaran pengenalan bentuk geometri untuk anak usia dini. 

3. Efektivitas pengembangan Quiet Book sebagai media pengenalan 

bentuk geometri pada kelompok B di TK Muslimat Al-Ihsan Balung 

Jember. 

Efektivitas media Quiet Book dapat diukur melalui hasil  pretest 

dan posttest yang diikuti oleh 19 anak kelompok B TK Muslimat Al-

Ihsan. Penilaian mencakup empat indikator: mengenal, mengurutkan, 

mengelompokkan, dan melengkapi pola bentuk geometri, dengan skor 
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maksimal 16. Hasil pretest menunjukkan rata-rata presentase 71% 

(kategori cukup aktif), sedangkan posttest  meningkatkan menjadi 97% 

(kategori sangat efektif) sehingga terjadi peningkatan sebesar 26%. 

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa media Quiet Book 

efektif digunakan sebagai alat bantu pembelajaran bentuk geometri 

yang menyenangkan dan mampu meningkatkan kemampuan kognitif 

anak. 

B. Saran Pemanfaatan,  Diseminasi, Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Saran Pemanfaatan 

a. Bagi Guru  

Guru dapat memanfaatkan media Quiet Book ini sebagai media 

pembelajaran tematik, khususnya untuk tema mengenai bentuk, 

warna dan bangun datar. Media ini dapat digunakan saat kegiatan 

pembuka, inti, juga bisa pada kegiatan penutup. 

b. Bagi Peserta Didik 

Peserta didik dapat menggunakan media ini secara mandiri ataupun 

berkelompok dengan beberapa aktivitas didalamnya dapat 

membantu anak mengembangkan kognitif anak mengenai 

pengenalan bentuk geometri serta ketrampilan motorik halus anak, 

meningkatkan konsentrasi.  

2. Diseminasi Produk 

Media pembelajaran  media Quiet Book dapat digunakan oleh 

seluruh peserta didik TK Muslimat Al-Ihsan bahkan 

lembagapendidikan lainnya.  penyebaran dan memperbanyak sebagai 

sarana pembelajaran untuk memperoleh masukan atau sarandari 

berbagai pihak untuk menyempurnakan produk, pengembangan media 

bertujuan agar dapat digunakan untuk berbagai usia dengan aktivitas 

yang menyesuaikan dengan tahapan usianya sehingga dapat 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan menggunakan media 

Quiet Book. 
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3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

a. Bagi pihak yang akan mengembangkan media ini lebih lanjut, 

disaranakan untuk dapat dikembangkan dengan materi 

pembelajaran yang lain agar lebih bervariasi dan menyesuaikan 

kebutuhan yang diperlukan. Dengan menambahkan materi dan 

berbagai aktivitas lain agar lebih menarik untuk digunakan. 
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Lampiran 2 Matriks Penelitian 
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Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



92 
 

 

Lampiran 4 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA GURU KELOMPOK B 

Hari/Tanggal : Jum‟at, 09 Mei 2025 

Tempat  : TK Muslimat Al-Ihsan  

Narasumber  : Mutthofiatin Munafi‟ah  

No  Pertanyaan Jawaban  

1. Ada berapa jumlah peserta 

didik di kelompok B? 

Untuk jumlah peserta didik disini ada 

19, 12 laki-laki dan 7 perempuan 

2. Bagaimana metode yang 

selama ini digunakan dalam 

pembelajaran? 

Metode yang digunakan di TK ini 

biasanya tanya jawab, ceramah, metode 

eksperimen. 

3. Bagaimana karakteristik 

peserta didik kelompok B? 

Kalau karakteristik peserta didik disini 

beragam, banyak yang aktif dan cepat 

dalam merespon pembelajaran, tetapi 

juga ada yang cuek dan lambat dalam 

merespon pembelajaran. 

4. Bagaimana proses 

pembelajaran dalam 

pengenalan bentuk geometri di 

TK Muslimat Al-Ihsan ini? 

Untuk dalam prses pemebelajaran 

mengenai pengenalan bentuk geometri  

di kelompok B ini seperti biasa 

menggunakan kartu bergambar dan 

bermain balok yang ada di sekolah. 

5. Apa saja kendala pada saat 

mengenalkan bentuk geometri 

pada peserta didik?  

Kendala pada saat pembelajaran 

mengenal bentuk geometri anak-anak 

kurang memperhatikan guru karena asik 

sendiri dengan temannya jika media 

atau bahan ajar yang digunakan kurang 

menarik perhatian anak.   

6. Apa yang menjadi penyebab 

terbatasnya penyediaan media 

pembelajaran? 

Penyebabnya karena terbatasnya biaya 

untuk pengadaan media pembelajaran 

pada anak. 

7. Media pembelajaran apa yang 

digunakan untuk 

memperkenalkan bentuk 

geometri pada pserta didik? 

Media yang digunakan hanya kartu 

bergambar dan balok, tetapi untuk 

variasi bentuk pada balok itu sendiri 

masih kurang sebagai media 

pembelajaran anak. 

8.  Apakah penting pengenalan 

bentuk geometri pada peserta 

didik? 

Penting untuk diperkenalkan karena 

menjadi langkah awal anak dalam 

pembelajaran mataematika dasar, 

seperti mengenali pola bentuk, nama 

bentuk. 

 9. Bentuk geometri apa saja yang 

perlu dikenalkan pada peserta 

didik? 

Untuk macam-macam bentuknya, 

mungkin dimulai dari bentuk-bentuk 

dasar seperti lingkaran, persegi, persegi 

panjang, dan segi tiga. 
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10. Menurut ibu, media 

pembelajaran seperti apa yang 

paling disukai anak-anak di TK 

Muslimat Al-Ihsan? 

Menurut saya, media yang akan disukai 

anak media pembelajaran yang berupa 

permainan, seperti alat permainan 

edukatif. 

11. Menurut ibu, perlukah 

pengenalan bentuk geometri ini 

dibuatkan  media 

pembelajaran? 

Perlu, untuk menunjang kegiatan belajar 

anak mengenai pengenalan bentuk 

geometri agar lebih mudah dipahami 

oleh anak-anak. 

12. Sebelumnya, apakah sekolah 

ini sudah pernah menggunakan 

media Quiet Book? 

Belum penah, ini pertama kali 

diperkenalkan dengan media Quiet 

Book. 

13. Apakah dengan menggunakan 

media Quiet Book ini dapat 

mmbantu anak mengenal 

bentuk geometri? 

Menurut saya iya, sangat membantu 

dengan aktivitas –aktivitas didalamnya 

yang bervariasi dapat menarik minat 

anak untuk menggunakan media quiet 

book, sehingga mendorong anak untuk 

aktif dalam pembelajaran, 

meningkatkan motivasi anak, dan 

meningkatkan pemahaman anak 

mengenai bentuk geometri.  

14. Bagaimana pendapat guru 

mengenai media quiet book 

yang telah dibuat oleh peneliti? 

Media ini sangat bagus, kreatif dan 

sangat tepat untuk digunakan dalam 

pengenalan bentuk geometri karena 

dengan media ini anak dapat tertarik 

untuk bermain sambil belajar yang 

menyenangkan. 
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Lampiran `5 Modul Ajar 
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Lampiran 6 Rubrik Penilaian  

RUBRIK PENILAIAN 

No. Aspek yang dinilai 
Realisasi Skor 

1 2 3 4 

1. 

 

Mengenal bentuk 

geometri 

(menyebutkan dan 

menunjukkan) 

Anak belum mampu 

mengenali bentuk 

geometri (menyebutkan 

dan menunjukkan ) 

Anak mulai mampu 

mengenali bentuk 

geometri (menyebutkan 

dan menunjukkan) 

Anak mampu mengenali 

bentuk geometri 

(menyebutkan dan 

menunjukkan) 

Anak sudah mampu 

mengenali bentuk 

geometri (menyebutkan 

dan menunjukkan) 

dengan baik dan benar. 

2. Mengurutkan 

bentuk geometri 

Anak belum mampu 

mengurutkan bentuk 

geometri  

Anak mulai mampu 

mengurutkan bentuk 

geometri 

Anak  mampu mengurutkan 

bentuk geometri 

Anak sudah mampu 

mengurutkan bentuk 

geometri dengan baik 

dan benar. 

3. Mengelompokkan 

benda sesuai 

bentuk geometri 

Anak belum mampu 

mengelompokkan benda 

sesuai bentuk geometri 

Anak mulai mampu 

mengelompokkan 

benda sesuai bentuk 

geometri 

Anak  mampu 

mengelompokkan benda 

sesuai bentuk geometri 

Anak sudah mampu 

mengelompokkan 

benda sesuai bentuk 

geometri dengan benar. 

4. Menyusun pola 

bentuk geometri 

Anak belum mampu 

Menyusun pola bentuk 

geometri 

Anak mulai mampu 

Menyusun pola bentuk 

geometri 

Anak mampu Menyusun 

pola bentuk geometri 

Anak sudah mampu 

Menyusun pola bentuk 

geometri dengan benar. 
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Lampiran 7 Lembar Penilaian Pretest 
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Lampiran 8 Lembar Penilaian Posttest 
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Lampiran 9 Lembar Soal Pretest dan Posttest 

Sebelum Sesudah 
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Lampiran 10 Validasi Ahli Media 
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Lampiran 11 Validasi Ahli Materi 

 

 Lembar Penilaian Pretes 
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Lampiran 13 Surat Permohonan Validator Ahli Media 
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Lampiran 14 Surat Permohonan Validator Ahli Materi 
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Lampiran 15 Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 16 Jurnal Kegiatan Penelitian 
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Lampiran 17 Surat Keterangan Cek Turnitin 
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Lampiran 18 Dokumentasi  

 

 
 

 

Kegiatan wawancara guru  

kelompok B 

 
 

Menunjukkan dan menyebutkan bentuk 

geometri 

 
 

 

Implementasi media Quiet Book 

 
 

Mengelompokkan benda sesuai bentuk 

geometri 

 
 

Mengurutkan bentuk geometri 

 
 

Melengkapi pola bentuk geometri 
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